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 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir di SMP se-Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Subjek penelitian ini 
adalah guru bimbingan dan konseling (populasi) dan siswa kelas VIII 
(praportional sampling) di SMP se-Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Metode pengumpulan data adalah skala, sedangkan instrumennya adalah skala 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk guru bimbingan dan 
konseling dan siswa. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data 
menggunakan kuantitatif deskriptif, data yang diperoleh dihitung menggunakan 
rumus persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir pada faktor pelaksana layanan bimbingan karir yang sangat 
bermasalah menurut guru bimbingan dan konseling (25%) sedangkan menurut 
siswa (11,2%), faktor sarana dan prasarana yang sangat bermasalah menurut guru 
bimbingan dan konseling (50%) sedangkan menurut siswa (9,4%). Permasalahan 
lain yang sangat bermasalah menurut guru bimbingan dan konseling tidak ada. 
Sedangkan permasalahan lain yang sangat bermasalah menurut siswa pada faktor 
proses layanan bimbingan karir (22,2%), faktor peminatan dan perencanaan 
individual (19,4%), faktor bentuk layanan bimbingan karir (13,8%), faktor 
evaluasi pelaksana layanan bimbingan karir (11,2%), faktor media layanan 
bimbingan karir (6,8%), faktor materi layanan bimbingan karir (3,3%), dan faktor 
guru BK (2,7%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aset yang tak ternilai bagi individu dan 
masyarakat. Secara filosofis dan historis pendidikan memandang sekolah 
sebagai lembaga yang melibatkan berbagai faktor dalam upaya mencapai 
kehidupan yang bermakna, baik bagi individu sendiri maupun masyarakat 
pada umumnya. Pendidikan yang bermutu adalah yang mengintegrasikan tiga 
bidang kegiatan utama yaitu bidang administratif dan kepemimpinan, bidang 
instruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan siswa (bimbingan dan 
konseling). 
Bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan kepada peserta 
didik, baik perorangan maupun kelompok agar mampu mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan 
sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Prayitno (Ninik Widayanti, 2012). 
Secara umum tujuan dari layanan bimbingan dan konseling 
sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




dari layanan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu siswa agar 
dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi, 
sosial, belajar dan karir. 
Layanan bimbingan dan konseling diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling (BK). Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
terhadap siswa di sekolah. Tugas guru bimbingan dan konseling terkait 
dengan pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, minat, dan kepribadian yang dimiliki siswa. Dengan pemberian 
layanan bimbingan yang tepat dan kontinyu diharapkan siswa mampu 
memahami kelebihan dan kekurangannya, mandiri dan mampu 
mengoptimalkan potensi, bakat, dan minat yang dimiliki. 
Kegiatan layanan bimbingan dan konseling tersusun dalam program 
layanan bimbingan dan konseling. Program layanan bimbingan dan konseling 
memuat berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung layanan bimbingan 
dan konseling, serta mencakup empat bidang layanan bimbingan dan 
konseling yaitu bidang belajar, pribadi, sosial dan karir.  
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir seperti: 
pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan 
kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan 
pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan pemecahan masalah-




sangat bermakna dalam kehidupan seseorang, karena sebagian besar waktu 
dan perhatian dicurahkan pada kepentingan pekerjaan. Seseorang akan 
bekerja dengan senang hati apabila apa yang dikerjakan itu memang sesuai 
dengan minatnya. Tetapi sebaliknya, apabila seseorang bekerja itu tidak 
sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya, maka dapat dipastikan akan 
kurang bergairah dalam bekerja, kurang tekun, dan kurang senang. Dengan 
demikian bahwa seseorang dapat bekerja dengan baik diperlukan kesesuaian 
antara pekerjaaan dengan apa yang ada dalam diri individu yang 
bersangkutan. Untuk mengarahkan hal tersebut diperlukan bimbingan yang 
baik dan merupakan tugas pembimbing untuk mengarahkannya. 
Setiap remaja memiliki kemampuan yang berbeda-beda, tidak sedikit 
remaja mengalami masalah-masalah dalam karirnya. Permasalahan-
permasalahan yang timbul bisa dalam diri sendiri maupun dari luar diri 
sendiri. Sehubung dengan permasalahan dalam karir pada siswa maka sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapi. Salah satu usaha sekolah dalam mengatasi 
permasalahan karir adalah melalui layanan bimbingan karir yang diberikan 
oleh guru bimbingan dan konseling.  
Menurut Kuzgun (Wijaya Helda, 2011) layanan Bimbingan dan 
Konseling juga membantu individu untuk mencari kesempatan kerja yang 
cocok bagi dirinya sendiri, memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam 
kehidupan kerja seperti komunikasi dan mengambil tanggung jawab. Selain 




menyesuaikan, mengembangkan dan menyelesaikan masalah pribadi baik 
dalam lingkungan pendidikan ataupun lingkungan lainnya. Ozbay (Wijaya 
Helda, 2011). 
Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah yang berperan untuk 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berbagai hal terutama 
masalah kesulitan tentang karir harus senantiasa mendapat perhatian yang 
serius agar dapat segera teratasi. Bimbingan karir merupakan suatu kenyataan 
para siswa yang lulus sekolah baik SMP maupun SMA ataupun yang tidak 
dapat melanjutkan pendidikanya. sehingga membutuhkan bimbingan dari 
guru bimbingan dan konseling agar para siswa mampu memilih kelanjutan 
studi atau pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan minatnya. 
Kenyataannya di lapangan ditemukan ketika wawancara dan observasi 
di beberapa sekolah Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta diantaranya di 
SMP Muhamadiyah 3 Depok, SMPN 1 Depok, dan SMPN 5 Depok 
menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, 
khususnya bimbingan karir mengalami kesulitan dan hambatan. Hambatan 
bisa muncul dari berbagai faktor, seperti fasilitas bimbingan karir yang 
kurang memadai dan kurang lengkapnya sarana dan prasarana dalam 
bimbingan karir. Selain itu, kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan bimbingan karir masih belum optimal. 
Hasil wawancara dan observasi di SMP Muhamadiyah 3 Depok pada 
hari Selasa, 05 Januari 2016 kegiatan bimbingan karir yang sudah 




luar. Tes tersebut digunakan untuk keperluan bimbingan karir guna 
mengetahui tingkat intelegensi, bakat, dan  minat yang membantu dalam 
menemukan pilihan kelanjutan studi yang sesuai dengan peserta didik. Selain 
itu, bimbingan karir dilakukan di kelas klasikal dan guru bimbingan dan 
konseling akan membantu siswa apabila ada siswa datang menemuinya untuk 
konsultasi terkait kelanjutan studi. Namun, terdapat pula beberapa hambatan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir seperti fasilitas dan sarana 
prasarana bimbingan karir kurang memadai, kurangnya informasi tentang 
pekerjaan, kurang informasi tentang sekolah lanjutan dari berbagai macam-
macam media. Selain itu, ruang bimbingan dan konseling cukup sempit, 
hanya terdiri dari ruang tamu dan ruang kerja guru bimbingan dan konseling, 
sehingga pelaksanaan layanan bimbingan karir disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, misalnya di UKS sekolah atau ruang kelas. Hambatan lain, kesiapan 
guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan karir 
kurang berjalan secara optimal. Hal itu karenakan, guru bimbingan dan 
konseling memberikan layanan bimbingan karir ketika ada siswa yang ingin 
bimbingan saja. 
Sementara hasil wawancara dan observasi di SMPN 1 Depok pada hari 
Rabu, 06 Januari 2016 kegiatan bimbingan karir yang sudah dilaksanakan 
meliputi: bimbingan karir dilakukan di kelas klasikal, setiap semester genap 
para siswa kelas VIII mengadakan kegiatan studi wisata yang bertujuan untuk 
memperkenalkan pekerjaan-pekerjaan di tempat wisata yang dikunjunginya, 




memperkenalkan kelanjutan studi sehingga seluruh kelas IX diwajibkan 
mengikuti kegiatan tersebut di aula sekolah, sedangkan untuk kelas VII 
bimbingan karir dilakukan di saat MOS yang dilaksanakan dalam bentuk 
kelas klasikal. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir seperti: ruang bimbingan dan konseling hanya terdiri 
dari ruang kerja dan ruang tamu, sehingga pelaksanaan layanan bimbingan 
karir di Aula sekolah atau ruang kelas. Selain itu, kurang informasi tentang 
sekolah kelanjutan dari berbagai macam-macam media. Hambatan lain, 
pelaksanaan layanan bimbingan karir terbatas hanya dilakukan pada saat awal 
masuk sekolah (MOS) dan berakhirnya masa sekolah serta kesiapan guru 
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan karir kurang 
berjalan secara optimal. Hal itu karenakan, guru bimbingan dan konseling 
memberikan layanan bimbingan karir ketika ada siswa yang ingin bimbingan 
saja. 
Sementara hasil wawancara dan observasi di SMPN 5 Depok pada hari 
Kamis, 07 Januari 2016 kegiatan bimbingan karir yang sudah dilaksanakan 
meliputi: bimbingan karir dilakukan di kelas klasikal, melaksanakan studi 
wisata untuk kelas VII di tempat wisata lokal tujuannya guna mengetahui 
pemahaman terkait pekerjaan ataupun profesi yang ada di tempat wisata, 
untuk kelas VIII tempat wisata keluar kota, guna menambah pengetahuan dan 
wawasan terkait dunia kerja, sedangkan untuk kelas IX melaksanakan 
pengenalan sekolah-sekolah SMA sederajat guna mengetahui kelanjutan studi 




mengembangkan bakat karirnya seperti lomba tenis, MTQ, bela diri, dan lain 
sebagainya serta adapun siswa mengikuti jual online. Namun, terdapat 
beberapa hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir seperti: 
fasilitas dan sarana prasarana kurang memadai, kurang informasi tentang 
sekolah lanjutan dari berbagai macam-macam media. Selain itu, ruang 
bimbingan dan konseling cukup sempit, hanya terdiri dari ruang tamu dan 
ruang kerja guru pembimbing, sehingga pelaksanaan layanan bimbingan karir 
disesuaikan dengan kondisi sekolah, misalnya di perpustakaan sekolah atau 
ruang kelas. Hambatan lain, kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan bimbingan karir kurang berjalan secara optimal. Hal itu 
karenakan, guru bimbingan dan konseling memberikan layanan bimbingan 
karir ketika ada siswa yang ingin bimbingan saja. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di tiga sekolah dapat 
disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir, yaitu kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan layanan bimbingan karir masih kurang optimal, fasilitas 
bimbingan karir kurang memadai, Sarana dan prasarana bimbingan karir 
kurang memadai. Selain itu, ruangan bimbingan karir yang terbatas sehingga 
pelaksanaan layanan bimbingan karir di aula, UKS, perpustakan, dan ruang 
kelas. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti memandang perlu 
diadakannya penelitian lebih lanjut terkait permasalahan dalam pelaksanaan 




Penelitian ini dimaksudkan untuk mengindentifikasi permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir di Sekolah Menengah Pertama se-
Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta secara rinci. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Kesiapan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan 
bimbingan karir kurang berjalan secara optimal. 
2. Sarana dan prasarana bimbingan karir kurang memadai. 
3. Kurangnya fasilitas tentang bimbingan karir. 
4. Ruangan bimbingan dan konseling terlalu sempit, tidak ada ruang untuk 
bimbingan karir ataupun bimbingan kelompok. 
C. Batasan Masalah 
Fokus penelitian atau pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di 
Sekolah Menengah Pertama  se-Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa saja 
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di 







E. Tujuan masalah  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan yang 
terjadi dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di Sekolah Menengah 
Pertama se-Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
ilmu pengetahuan khususnya layanan bimbingan karir dan dapat 
dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk memberikan 
perhatian, pengawasan, dan perbaikan berkenaan dengan 
penyelenggaraan layanan bimbingan karir di sekolah. 
b. Bagi guru Bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini menjadi 
bahan evaluasi diri berkenaan dengan kualitas layanan bimbingan 
karir yang telah dilaksanakan dan sebagai feedback untuk 
meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konseling agar lebih 
baik dan berkualitas. 
c. Bagi siswa, sarana untuk mendapatkan layanan bimbingan karir 





d. Bagi peneliti, sebagai bahaan referensi untuk penelitian lanjutan 
dan memberikan informasi dan menambah pengetahuan yang 









A. Bimbingan Karir 
1. Teori tentang karir 
a. Teori Ginzberg 
Menurut Ginzberg perkembangan dalam proses pilihan karir 
mencakup tiga tahap yang utama, yaitu fantasi, tentatif, dan 
realistik. Dua masa daripadanya, yaitu tentatif dan realistik, 
masing-masing dibagi atas beberapa tahap. Masa tentatif mencakup 
usia lebih kurang 11 sampai 18 tahun (masa anak bersekolah di 
SMP dan SMA) dan meliputi empat tahap, yaitu minat, kapasitas, 
nilai dan transisi. Masa realistik adalah masa usia anak mengikuti 
kuliah atau mulai bekerja. Masa ini pun bertahap, yaitu eksplorasi, 
kristalisasi, dan spesifikasi.  
Mengenai masa fantasi ciri utamanya adalah memlih karir 
anak bersifat sembarangan, artinya asal pilih saja. Pilihannya tidak 
didasarkan pada pertimbangan yang masak mengenai kenyataan 
yang ada tetapi berdasarkan kesan atau khayalannya belaka. 
Masa tentatif pun pilihan karir orang mengalami 
perkembangan. Mula-mula pertimbangan karir itu hanya 
berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor-
faktor lain tidak dipertimbangkan. Menyadari bahwa minatnya 




apakah dia memiliki kemampuan (kapasitas) melakukan suatu 
pekerjaan, dan apakah kapasitas itu cocok dengan minatnya. Tahap 
berikutnya, waktu anak bertambah besar, anak menyadari bahwa di 
dalam pekerjaan yang dilakukan orang ada kandungan nilai, yaitu 
nilai pribadi dan atau nilai kemasyarakatan, bahwa kegiatan yang 
dilakukan mempunyai nilai daripada lainnya. Masa transisi adalah 
masa peralihan sebelum orang memasuki masa realistik. Dalam 
masa ini anak akan memadukan orientasi-orientasi pilihan yang 
dimiliki sebelumnya, yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas,dan 
orientasi nilai. 
Pada tahap realistik anak melakukan eksplorasi dengan 
memberikan penilaian atas pengalaman-pengalaman kerjanya 
dalam kaitan dengan tuntutan sebenarnya, sebagai syarat unutk bisa 
memasuki lapangan pekerjaan atau kalau tidak bekerja, untuk 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Penilaian yang 
dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
kerja ini mengental dalam bentuk pola-pola vokasional yang jelas. 
Kegiatan- kegiatan selama tahap eksplorasi, anak mungkin 
mencapai keberhasilan tetapi mungkin juga kegagalan. 
Pengalaman-pengalaman berhasil atau gagal ini ikut membentuk 
pola itu. Inilah tahap kristalisasi, ketika anak mengambil keputusan 
pokok dengan mengawinkan faktor-faktor yang ada, baik yang ada 




Adanya tekanan keadaan ini, misalnya tekanan waktu, ikut 
memaksa anak untuk pada akhirnya harus mengambil keputusan. 
Jika tahap ini sudah dilalui maka sampailah anak pada tahap akhir, 
yaitu tahap spesifikasi. 
Pada tahap spesifikasi anak memilih pekerjaan spesifik, 
maksudnya pekerjaan tertentu yang khusus. Mislanya, kalau anak 
memilih pekerjaan bidang pendidikan, ia akan mengkhususkan 
pilihannya itu pada pekerjaan guru dan bukan pekerjaan lain 
dibidang pendidikan seperti konselor, ahli media pembelajaran, 
pengembangan kurikulum, atau pustakawan sekolah. Di bidang 
keguruan, dia akan lebih khusus lagi pilihannya dengan 
menyebutkan guru bidang apa, di jenis dan jenjang sekolah apa, 
sekolah negeri atau swasta, dan sebagainya. 
b. Teori Donald Super 
Teori ini dasarnya adalah bahwa kerja itu perwujudan konsep 
diri. Artinya bahwa orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha 
menerapkan konsep diri itu dengan memilih pekerjaan, hal yang 
menurut orang tersebut paling memungkinkannya berekspresi diri. 
Menurut paham ini, pilihan karir adalah soal mencocokan 
(matching). Teori perkembangan menerima teori matching (teori 
konsep diri), tetapi memandang bahwa pilihan kerja itu bukan 
peristiwa yang sekali terjadi dalam hidup seseorang. Orang dan 




merupakan rangkaian yang tersusun atas keputusan yang kecil-
kecil. 
Pilihan kerja merupakan fungsi tahap perkembangan orang 
dan prosesnya berlangsung dalam rangka penunaian kegiatan-
kegiatan atau tugas tugas yang dinamakan super tugas-tugas 
perkembangan pekerjaan. Tugas-tugas perkembangan itu adalah 
preferensi pekerjaan (14-18 tahun), spesifikasi preferensi (18-21 
tahun), implementasi preferensi (21-25 tahun), stabilisasi di dalam 
suatu pekerjaan (25-35 tahun), dan konsolidasi status dan 
kemajuan (masa akhir usia 30-an dan pertengahan usia 40-an). 
Teori Super dinyatakan dalam bentuk proposisi. Pada 
mulanya yaitu pada tahun 1953, Super mengenali sepuluh 
proposisi, kemudian tahun 1957 bersama Bachrach, itu 
dikembangkan menjadi 12. Proposisi-proposisi itu adalah: 
1) Orang itu berbeda-beda kemampuan, minat dan 
kepribadiaanya.  
2) Karena sifat-sifat tersebut, orang itu mempunyai kewenangan 
untuk melakukan sejumlah pekerjaan.  
3) Setiap pekerjaan menghendaki pola kemampuan, minat, dan 
sifat kepribadian cukup luas, sehingga bagi setiap orang 
tersedia beragam pekerjaan dan setiap pekerjaan terbuka bagi 




4) Preferensi dan kemampuan vokasional, dan konsep diri orang 
itu berubahrubah. Pilihan dan penyesuaian merupakan proses 
yang berkelanjutan.  
5) Orang mengalami proses perbuahan melalui tahap-tahap 
pertumbuhan (growth), ekplorasi, kemapanan (establishment), 
pemeliharaan (maintenance) dan kemunduran (declane).  
6) Pola karir yang ditentukan oleh taraf sosio ekonomi orang tua, 
kemampuan mental, ciri kepribadian, dan oleh tersedianya 
kesempatan.  
7) Perkembangan orang dalam melewati tahap-tahap dapat 
dipandu dengan bantuan untuk pematangan kemampuan dan 
minat dan dengan bnatuan untuk melakukan uji realitas serta 
untuk mengembangkan konsep diri. 
8) Perkembangan karir adalah proses mensintesis dan membuat 
kompromi dan pada dasarnya ini adalah soal konsep diri. 
Konsep diri merupakan hasil interaksi kemampuan bawaan, 
keadaan fisik, kesempatan berperan, dan evaluasi apakah 
peranan yang dimainkan itu memperoleh persetujuan orang 
yang lebih tua atau atasan dan teman teman. 
9) Proses mensintesis atau kompromi antara faktor-faktor 
individu dan sosial antara konsep diri dan realitas adalah 




10) Penyaluran kemampuan, minat, sifat kepribadian, dan nilai 
menentukan diperolehnya kepuasan kerja dan kepuasaan 
hidup.  
11) Kepuasaan yang diperoleh dari pekerjaan itu selaras dengan 
penerapan konsep diri.  
12) Bekerja dan pekerjaan merupakan titik pusat organisasi 
kepribadian bagi kebanyakan orang, sedangkan bagi 
segolongan orang lagi yang menjadi titik pusat adalah hal lain, 
misalnya pengisisan waktu senggang dan kerumahtanggaan. 
c. Teori Anne Roe 
Teori Anne Roe dirumuskan berdasarkan hasil penelitian-
penelitian yang dilakukan mengenai latar belakang perkembangan 
dan kepribadian para ilmuwan diberbagai bidang, antra lain ilmu-
ilmu pengetahuan sosial dan ilmu-ilmu pengetahuan alam. Teori 
roe tergolong teori pilihan karir yang berdasar pada teori 
kepribadian. Roe mengenali delapan kelompok pekerjaan dan 
enam aras (tingkatan) untuk setiap kelompok. Kelompok 
(penggolongan) itu adalah :  
1) Jasa: orang bekerja untuk melayani orang lain.  
2) Kontak bisnis: hubungan orang-orang dalam pekerjaan lebih 





3) Organisasi: pekerjaan-pekerjaan manajerial, kerah putih, 
hubungan formal antar orang.  
4) Teknologi: pekerjaan berkenaan dengan produksi, 
pemeliharaan, pengangkutan barang, dan keperluan umum, 
teknik kerajinan, transportasi, komunikasi, dan sebagainya.  
5) Luar rumah: pekerjaan-pekerjaan di luar rumah, seperti 
pertanian, pengairan, pertambangan,kehutanan, peternakan; 
hubungan antar orang tidak penting; pekerjaan luar yang 
mengenakan mesin masuk golongan 4.  
6) Sains: pekerjaan keilmuan, penerapan teori, penelitian; untuk 
penelitian- penelitian di bidang ilmu-ilmu perilaku, seperti 
psikologi ini ada hubungannya dengan golongan 7.  
7) Budaya umum: pekerjaan-pekerjaan pelestarian dan pewarisan 
budaya,seperti pendidikan-keguruan, wartawan, hukum, 
keagamaan, bahasa dan bidang humaniora lainnya.  
8) Seni dan hiburan: hubungan dalam pekerjaan ini adalah antara 
satu orang atau kelompok orang yang memiliki ketrampilan 
khusus di bidang seni kreatif dengan masyarakat umum. 
Adapun keenam aras itu adalah :  
a) Profesional dan manajerial: mencakup pencipta, 
pembaharu, dan manajer puncak; bekerja dengan tanggung 




pembuat kebijakan berpendidikan tinggi tingkat 
doktor/setara. 
b) Profesional dan manajerial, otonomi tetapi tanggung 
jawab lebih sempit, penafsir kebijaksanaan, pendidikan 
tingkat tinggi tingkatsarjana sampai magister/setara.  
c) Semiprofesional dan bisnis kecil: tanggung jawab rendah, 
penerapan kebijaksanaan hanya unutk diri sendiri, 
berpendidikan menengah atas umum atau teknologi 
kejuruan.  
d) Terampil: pekerjaan yang mensyaratkan pendidikan-
pelatihan ketrampilan dan pengalaman khusus.  
e) Semi terampil: pekerjaan yang menghendaki pendidikan 
dan pelatihan tingkatan yang agak kurang, otonomi. 
f) Tak terampil: pekerjaan tingkat ini tidak mempersyartakan 
pendidikan atau pelatihan khusus. 
d. Teori Holland 
Teori ini berusaha memadukan pandangan-pandangan lain 
yang dinilainya terlalu luas atau terlalu khusus. Holand berusaha 
menjelaskan soal pilihan perkejaan dari sudut lingkungan kerja, 
pribadi dan perkembangannya, dan interaksi pribadi dengan 
lingkungannya. Dari pengalamannya dengan orang-orang yang 
melakukan pilihan kerja, Holland mengenali adanya stereotip 




sesuai dengan stereotipnya. Berdasarkan hal ini, dari sekian banyak 
pekerjaan yang ada di dalam masyarakat, pekerjaan-pekerjaan itu 
dapat digolongkan menjadi 6 lingkungan kerja, yaitu lingkungan 
realistik, intelektual,sosial, konvensional, enterprise, artistik. 
Dalam teori ini menyakinkan bahwa suatu minat yang 
menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari 
pengalaman hidup seseorang dengan kepribadiannya, sehingga 
minat tertentu menjadi ciri kepribadian berupa ekspresi diri dalam 
bidang pekerjaan. 
e. Teori Trait and Factor 
Teori Trait and Factor adalah pandangan yang mengatakan 
bahwa kepribadian seseorang dapat dilukiskan dengan 
mengidentifikasikan jumlah ciri, sejauh tampak dari hasil testing 
psikologis yang mengukur masing-masing dimensi kepribadian itu. 
Konseling Trait-Factor berpegang pada pandangan yang sama dan 
menggunakan tes-tes psikologis untuk menanalisis atau 
mendiagnosis seseorang mengenai ciri-ciri dimensi/aspek 
kepribadian tertentu, yang diketahui mempunyai relevansi terhadap 
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam jabatan dan 
mengikuti suatu program studi. 
Istilah konseling trait-factor dapat dideskripsikan adalah 
corak konseling yang menekankan pemahaman diri melalui testing 




beraneka problem yang dihadapi, terutama yang menyangkut 
pilihan program studi/bidang pekerjaan. 
Teori Trait and factor memandang bahwa individu memiliki 
pola kemampuan dan potensi yang dapat diketahui melalui 
instrument tes, dan dapat juga dilihat kualitasnya, sebagai syarat-
syarat yang dituntut dalam berbagai bidang pekerjaan sehingga 
dapat dipadukan kedua aspek itu dalam pemilihan pekerjaan. 
 Berdasarkan beberapa teori karir, maka teori yang sesuai dengan 
peneliti adalah teori menurut Ginzberg. Menurut Ginzberg, teori ini 
sejalan dengan perkembangan individu yang sesuai dengan tahapan-
tahapan yaitu fantasi, tentatif, dan realistik. Sebagaimana dalam 
penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas VIII. Hal itu karena 
siswa kelas VIII mengalami masa tentatif yaitu dimana pada masa ini 
anak memasuki orientasi-orientasi pilihan yang dimilikinya sebelumnya, 
yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas, dan orientasi nilai. 
2. Pengertian Bimbingan Karir 
Menurut Achmad Juntika Nurihsan (2006: 16) mengemukakan 
bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-masalah karir, 
seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman 
kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan 




Sedangkan National Vocational Guidance Association (Dewa 
Ketut Sukardi, 1987: 22) mengartikan bimbingan karir adalah bantuan 
layanan yang diberikan kepada individu untuk memilih, menyiapkan 
menyesuaikan dan menetapkan dirinya dalam pekerjaan yang sesuai, 
serta memperoleh kebahagiaan daripadanya. Pengertian ini menjelaskan 
bahwa bimbingan karir yang membantu individu, terutama menolong 
dalam pemahaman dirinya, penyesuaian dirinya dalam dunia kerja, 
berhasil mengembangkan potensinya dalam dunia kerja, serta 
memperoleh kepuasan dan kebahagiaan dalam hidupnya. 
Munandir (1996 : 71) menjelaskan bahwa bimbingan karir adalah 
kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa dengan tujuan agar 
mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya mereka 
mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun perencanaan karir. 
Maksud tersebut bahwa bimbingan karir merupakan bantuan kepada 
siswa untuk memperoleh pemahaman dunia kerja, menentukan pilihan 
kerja, dan menyusun perencanaan karir. 
Menurut Donald E. Super (Marsudi, dkk 2003), bahwa yang 
dimaksud bimbingan karir adalah “suatu proses untuk membantu pribadi 
untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta 
peranannya dalam dunia kerja”. Lebih dijelaskan bahwa bimbingan karir 
itu memiliki beberapa ciri, di antaranya: 
a. Bimbingan karir merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 




b. Bimbingan karir adalah suatu bantuan layanan untuk membantu 
individu menumbuhkan dan menerima peranan yang dilakukan 
dalam dunia kerja; 
c. Bimbingan karir suatu bentuk layanan bimbingan yang bertujuan 
membantu individu memperoleh kesempatan untuk mencoba dan 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya; 
d. Bimbingan karir ialah suatu bentuk layanan bimbingan yang 
bertujuan untk membantu individu memperoleh gambaran dirinya 
dalam dunia kerja. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
karir adalah layanan bantuan kepada individu agar memperoleh 
pemahaman tentang dunia kerja, memahami potensi yang dimilikinya, 
dan memiliki gambaran tentang pemahaman dan penyelesaian masalah-
masalah karir yang dihadapi guna memperoleh kepuasan dan 
kebahagiaan dalam hidupnya. 
3. Tujuan Bimbingan Karir 
Bimbingan karir merupakan bagian dari keseluruhan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Maka sasaran dan tujuan bimbingan 
karir tidak lepas dari konsep dasar bimbingan dan konseling, yaitu 
membantu siswa untuk memahami potensi dirinya dan memahami 
lingkungannya. Sasaran materi layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah ini mengarahkan pada siswa sekolah menengah, maka tujuan 




sekolah menengah. Secara umum menurut Marsudi, dkk (2003: 115) 
tujuan bimbingan karir di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dapat membedakan lebih rinci sifat-sifat kepribadiannya 
(kemampuan, bakat khusus, nilai) dan mampu melihat perbedaannya 
dengan orang lain. 
b. Siswa dapat membedakan antara beberapa daerah pekerjaan luas 
dalam pengertian: 
1) Yang mungkin memberikan kepuasan potensinya; 
2) Sifat pekerjaan dan tugas-tugas pekerjaan yang harus dilakukan; 
3) Dampak masa depan dari pengemangan teknologi terhadap 
daerah pekerjaan tertentu; 
4) Sumbangan yang berarti dari suatu daerah pekerjaan tertentu 
terhadap perkembangan masyarakat sekitarnya; 
5) Tuntutan masa depan terhadap para pekerja dalam dunia 
pekerjaan tertentu. 
c. Siswa dapat membedakan bermacam-macam dunia pendididkan 
yang tersedia, yang dapat memberikan latihan persiapan untuk 
pekerjaan mendatang. 
d. Siswa mampu mengidentifikasi keputusan mendatang yang harus ia 
putuskan, dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 
yang berbeda. 
e. Siswa dapat memilih pekerjaan dari lingkup pekerjaan yang luas dan 




f. Siswa dapat membedakan di antara banyak pekerjaan dalam 
pengertian: 
1) Sejumlah jenis pendidikan yang dibutuhkan untuk persiapan 
memasuki dunia pekerjaan; 
2) Alat, letak, produksi atau layanan pekerjaan-pekerjaan itu; 
3) Nilai pekerjaan itu bagi masyarakat. 
g. Siswa dapat memilih atau menyelesaikan pendidikan atau latihan 
dengan dasar pemilihan kariernya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan bimbingan karir adalah 
agar siswa pada akhirnya mampu mengambil keputusan dalam 
hubungannya dengan karir atau pekerjaan. Keputusan itu menyangkut 
persyaratan pendidikan dan latihan yang diperlukan dan pilihan karir atau 
pekerjaan. 
Menurut Depdiknas (2008: 199-200) tujuan bimbingan karir 
meliputi : 
1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang 
terkait dengan pekerjaan. 
2) Memiliki pengetahuan mengena dunia kerja dan informasi karir yang 
menunjang kematangan kompetensi karir. 
3) Memiliki sikap positif terhadap dunia. Dalam arti mau bekerja dalam 
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna 




4) Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai 
pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang 
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya masa depan. 
5) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara 
mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut, 
lingkungan sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan 
kesejahteraan kerja. 
6) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai 
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
7) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir.  
8) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. 
9) Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan 
karir. 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir 
memiliki pemahaman diri, memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja 
dan informasi karir, memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, 
memahami kompetensi belajar, mampu mengenali pekerjaan, mampu 
merencanakan masa depan, membentuk arah karir, mengenal 
keterampilan, kemampuan, dan minat, serta memiliki kemampan untuk 
mengambil keputusan karir. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Depdikbud (Bimo Walgito, 2004: 




a. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 
berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengenai 
kemampuan, minat, bakat, sikap, cita-citanya; 
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 
yang ada dalam masyarakat; 
c. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan 
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami 
hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya; 
d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang 
disebabkan oleh dirinya sendiri dan factor lingkungan, serta mencari 
jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut; 
e. Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan 
karir dan kehidupannya yang serasi, yang sesuai.  
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bimbingan karir 
merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa 
yang ada dalam diri sendiri dengan baik, dan di pihak lain untuk 
mengetahui dengan baik pekerjaan  apa saja yang ada, persyaratan apa 
yang dituntut untuk pekerjaan itu. apabila ada hambatan dapat mengatasi 
hambatan-hambatan yang terjadi dengan baik. 
Dari beberapa pemaparan pendapat ahli tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir adalah membantu siswa 




kerja, mengembangkan sikap dan nilai dalam  pemilihan kerja dan 
memasukinya, persyaratan apa saja yang diperlukan dalam pekerjaan, 
dan mampu mengatasi  hambatan-hambatan yang terjadi dalam dunia 
kerja dengan baik, serta mampu mengambil keputusan yang sesuai 
dengan pendidikan atau pekerjaan yang diperlukannya. 
4. Materi Layanan Bimbingan Karir di SMP 
Prayitno (1999: 80-81) menyebutkan bahwa materi pokok layanan 
bimbingan karir di SMP terdiri dari: 
a. Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan kecenderungan 
pilihan jabatan serta arah pengembangan karier. 
b. Pengenalan bimbingan kerja/karier, khususnya perkenalan dengan 
pilihan pekerjaan. 
c. Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memperoleh 
penghasilan. 
d. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki tamatan 
SLTP. 
e. Orientasi dan informasi pendidikan menengah, baik umum maupun 
kejuruan, sesuai dengan cita-cita melanjutkan pendidikan dan 
pengembangan karier. 
Materi layanan bimbingan karier menurut Prayitno tersebut 
mencakup pengenalan konsep diri dan berbagai lapangan pekerjaan, 
pengenalan bimbingan kerja/karier, orientasi dan informasi pendidikan 




Menurut Winkel W. S.  dan Sri Hastuti (2004: 675-676) matriks 
bimbingan karir dalam jenjang sekolah menengah pertama dibantu untuk 
mengenal dunia kerja dan dirinya sendiri secara lebih luas dan lebih 
mendalam, menyadari pentingnya perencanaan masa depan dan 
memikirkan kaitan antara diri sendiri dan dunia kerja, serta memahami 
kaitan antara rasa tanggung jawab dalam bekerja dengan memajukan 
masyarakat dalam era pembangunan. Dalam pengertian disini bahwa 
bimbingan karir mencakup pengenalan dunia kerja, dirinya sendiri, dan 
perencana karir dalam dunia kerja. 
Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 341) menjelaskan 
materi paket bimbingan karir yang dibagi menjadi lima topik yang dibagi 
lagi menjadi sub-sub topik. Berikut uraian topik dan sub topik bimbingan 
karir : 
1) Paket I: Pemahaman Diri 
a. Pengantar pemahaman diri 
b. Bakat, potensi, dan kemampuan 
c. Minat 
d. Cita-cita atau gaya hidup. 
2) Paket II: Nilai-nilai 
a. Nilai-nilai kehidupan 
b. Saling mengenal dengan nilai orang lain 
c. Pertentangan nilai-nilai dalam diri sendiri 
d. Pertentangan nilai-nilai sendiri dan orang lain 
e. Nilai-nilai yang bertentangan dengan kelompok atau masyarakat 
f. Bertindak atas nilai-nilai sendiri. 
3) Paket III: Pemahaman Lingkungan 
a. Informasi pendidikan 
b. Kekayaan daerah dan pengembangannya 
c. Informasi jabatan 
4) Paket IV: Hambatandan Mengatasi Hambatan 
a. Faktor pribadi 
b. Faktor lingkungan 




d. Cara-cara mengatasi hambatan 
5) Paket V: Merencanakan Masa Depan 
a. Menyusun informasi diri 
b. Mengelola informasi diri 
c. Mempertimbangkan alternatif 
d. Keputusan dan rencana 
e. Merencanakan masa depan 
 
Materi bimbingan karir menurut Sukardi yang terdiri dari 
pemahaman diri, nilai-nilai, pemahaman lingkungan, hambatan dan 
mengatasi hambatan, dan merencanakan masa depan. 
Berdasarkan beberapa pemaparan pendapat ahli di atas maka dapat 
simpulkan bahwa materi bimbingan karir di SMP adalah pengenalan 
konsep diri dan berbagai lapangan pekerjaan, pengenalan bimbingan 
kerja/karier, orientasi dan informasi pendidikan menengah maupun 
kejuruan yang sesuai dengan cita-cita, nilai-nilai kehidupan, pemahaman 
lingkungan terkait informasi pendidikan atau jabatan, mengatasi 
hambatan, dan merencanakan masa depan. 
5. Media Layanan Bimbingan Karir 
Menurut Himawan Catur Yoga (Ninik Widayanti: 2012) 
mengemukakan bahwa media layanan Bimbingan dan Konseling (BK) 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan pesan atau 
informasi dari pembimbing kepada klien atau individu yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat sehingga individu 





Beberapa jenis media dalam program bimbingan dan konseling 
menurut Benediktus Herru S, dkk. (Ninik Widayanti: 2012) yaitu: 
a. Media untuk menyampaikan informasi 
Contoh media untuk menyampaikan informasi adalah selebaran, 
leaflet, booklet, dan papan bimbingan. 
b. Media sebagai alat (pengumpul data dan penyimpan data) 
Media pengumpul data misalnya: angket, pedoman wawancara, 
lembaran observasi berupa anekdot record, daftar cek, skala 
penilaian, mekanikal device, kamera, tape, daftar cek masalah dan 
lembar isian pilihan teman. Semua contoh media pengumpul data 
dapat dibuat sendiri kecuali mekanikal device, kamera, dan tape. 
Media penyimpan data terdiri dari: kartu pribadi, buku pribadi, 
map, disket, flash disk, folder, filing cabinet, almari, rak dan lain-
lain. 
c. Media sebagai alat bantu dalam memberikan group information 
Media sebagai alat bantu dalam memberikan layanan informasi 
secara kelompok meliputi: 
a) Media audio, misalnya: radio, tape 
b) Media visual, misalnya: gambar, foto, tranparansi, lukisan, dan 
lain-lain 
c) Media audio visual, contohnya: film-film, video (yang ada 
suaranya). 




Media ini meliputi buku-buku, majalah, atau komik, dan lain 
sebagianya. 
e. Media sebagai alat menyampaikan laporan 
Media sebagai alat menyampaikan laporan berupa laporan 
pelaksanaan kegiatan dan program Bimbingan dan Konseling 
kepada kepala sekolah. Laporan terdiri dari laporan mingguan, 
bulanan, semesteran dan laporan tahunan. 
Pemaparan pendapat tersebut menjelaskan bahwa ada berbagai 
macam media yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan karir di 
sekolah. Penggunaannya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
siswa di sekolah. Umumnya media yang digunakan meliputi media untuk 
menyampaikan informasi baik individu maupun kelompok, media (alat) 
pengumpul data, media (alat) penyimpan data, media biblioterapi, dan 
media untuk menyampaikan laporan layanan bimbingan karir. 
6. Bentuk Layanan Bimbingan Karir 
Menurut Tohirin (2012: 132) beberapa jenis layanan bimbingan 
karir yang bisa diberikan kepada siswa di sekolah dan madrasah antara 
lain : 
a. Layanan informasi tentang diri sendiri yang mencakup : 
1) Kemampuan intelektual 
2) Bakat khusus di bidang akademik 




4) Hasil belajar dalam berbagai bidang studi, seperti potensi 
kepemimpinan, kerajinan, kejujuran, keterbukaan, dan lain 
sebagainya. 
5) Nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa depan 
6) Keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki siswa 
7) Sehat fisik dan mental 
8) Kematangan vokasional dan sebagainya 
b. Layanan informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 
perencanaan karir yang mencakup: 
1) Informasi pendidikan (educational information) 
2) Informasi jabatan (vocational information) atau informasi karir 
(career information) dan lain-lain. 
c. Layanan penempatan, yakni usaha-usaha membantu siswa 
merencanakan masa depannya selama masih di bangku sekolah atau 
madrasah dan sesudah tamat, dalam mengambil program studi 
tertentu sebagai studi lanjutan atau langsung bekerja. Layanan ini 
mencakup: 
1) Perencanaan masa depan 
2) Pengambilan keputusan 
3) Penyaluran ke salah program satu jalur studi akademik, program 
kegiatan ekstrakurikuler, program persiapan prajabatan 




5) Pengumpulan data dalam rangka penelitian terhadap mereka 
yang sudah tamat sekolah 
d. Orientasi. Layanan orintasi untuk bidang pengembangan karir 
mencakup: suasana, lembaga, dan objek karir (kerja) seperti kantor, 
bengkel, pabrik, pengoprasionalan pangkat kerja tertentu, dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan jenis layanan bimbingan karir di sekolah dapat 
disimpukan bahwa jenis layanan bimbingan dibagi menjadi empat bentuk 
berupa layanan informasi tentang diri sendiri, layanan informasi tentang 
lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan karir, layanan 
penempatan, dan layanan orientasi. 
Sedangkan menurut Munandir (1996: 247) bimbingan karir 
mencakup sejumlah layanan, seperti orientasi dunia kerja, inventarisasi 
pribadi, pemberian informasi karir, konseling karir, dan penempatan 
kerja.  
Pendapat lain menurut Marsudi, dkk (2003: 87) jenis layanan 
dibagi menjadi tujuh layanan yaitu: orientasi, informasi, 
penempatan/penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan, bimbingan 
kelompok, dan konseling kelompok. Sedangkan untuk kegiatan 
pendukungnya ada lima macam yaitu: instrumen, himpunan data, home 
visit/kunjungan rumah, konferensi kasus, dan alih tangan kasus/referal.  
Menurut Marsudi, dkk yang menjelaskan dua kegiatan di atas 




kegiatan tersebut meliputi semua bidang bimbingan yang ada. Berikut 
urain jenis-jenis layanan bimbingan: 
a. Layanan orientasi 
Layanan ini ditujukan untuk siswa baru dan pihak lain (utamanya 
orang tua siswa) guna memberikan pemahaman dan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki. 
b. Layanan informasi 
Tujuan layanan ini membekali individu dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola 
kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. 
c. Layanan pembelajaran 
Tujuan layanan ini dapat memungkinkan siswa memahami dan 
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, 
keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan 
kesulitan belajarnya, serta tuntutan kemampuan yang berguna dalam 
kehidupan dan perkembangan dirinya. 
d. Layanan konseling perorangan 
Layanan ini memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung 
secara tatap muka dengan tenaga/guru pembimbing dalam rangka 






e. Layanan bimbingan kelompok 
Layanan ini dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara 
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber yang 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
f. Layanan konseling kelompok 
Layanan ini merupakan layanan konseling yang dilakukan dalam 
suasana kelopok. Layanan ini memungkinkan siswa memperoleh 
kesempatan dari pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami 
melalui dinamika kelompok. 
Sedangkan kegiatan pendukung bimbingan yang terdiri dari 
lima kegiatan, yaitu: 
a) Aplikasi Instrumen 
Aplikasi instrument bermanfaat mengumpulkan data dan 
keterangan tentang peserta didik, lingkungan peserta didik, dan 
lingunkungan yang lebih luas. Pengumpulan data dan 
keterangan dapat dilakukan dengan berbagai instrument, baik tes 
maupun non tes. 
b) Himpunan Data 
Himpunan data bermaksud menghimpun seluruh data dan 
keterangan yang relevan dengan keperluan pengembangan siswa 
dalam berbagai aspek. Data disini merupakan hasil dari upaya 





c) Konferensi Kasus 
Dalam konferensi kasus secara spesifik dibahas permasalahan 
yang dialami oleh siswa tertentu dalam suatu forum diskusi yang 
dihadiri oleh pihak-pihak terkait (seperti guru pembimbing, wali 
kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah, orang tua, dan tenaga 
ahli lainnya) yang diharapkan dapat memberikan data dan 
keterangan lebih lanjut serta kemudahan-kemudahan bagi 
terentaskannya permasalahan. 
d) Home Visit 
Hasil yang diharapkan dar home visit adalah memperoleh data 
atau keterangan tambahan yang amat berarti bagi pemecahan 
masalah siswa dan memperoleh komitmen yang kuat dari orang 
tua dan anggota keluarga lain untuk memecahkan masalah. 
e) Referral/Alih Tangan 
Guru membimbing dapat menerima referral dan sebaliknya 
dapat mengadakan referral kepada guru mata pelajaran atau guru 
praktik. Referral tidak terbatas kepada guru mata pelajaran saja, 
tetapi juga kepada pihak lain, sesuai dengan jenis kasusnya. 
Referal bertujuan agar siswa mendapatkan penanganan yang 
lebih tepat dan tuntas. 
7. Pelaksana Layanan Bimbingan Karir 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 91) menjelaskan bahwa personil 




terkait dalam organisasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
dengan koordinator dan guru pembimbing/guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) sebagai pelaksana utamanya. 
Bimbingan karir merupakan bagian dari layanan bimbingan dan 
konseling, maka personil pelasanaan pada layanan bimbingan dan 
konseling merupakan personil layanan bimbingan karir. Personil 
pelaksana layanan bimbingan konseling menurut Dewa Ketut Sukardi 
(2008: 91- 93) terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
koordinator bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling, 
wali kelas, guru mata pelajaran. Berikut ini adalah penjelasannya. 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab kegiatan 
pendidikan secara menyeluruh, termasuk pelaksanaan bimbingan dan 
konseling. Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 91) tugas kepala 
sekolah pada layanan bimbingan dan konseling, sebagai berikut: 
1) Mengkoordinasi segenap kegiatan yang diprogramkan di 
sekolah. 
2) Menyediakan sarana, prasarana, tenaga layanan bimbingan dan 
konseling. 
3) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan 
dan pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindak lanjut 
layanan bimbingan dan konseling. 
4) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan layanan bimbingan dan 











2. Wakil Kepala Sekolah 
Wakil kepala sekolah memiliki tugas membantu 
melaksanakan tugas-tugas kepala sekolah termasuk pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling. 
3. Koordinator Bimbingan dan Konseling 
Koordinator bimbingan dan konseling merupakan pelaksana 
utama yang mengkoordinasi semua kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Adapun tugas koordinator bimbingan dan 
konseling dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling menurut 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 91-92) meliputi: 
1) Mengkoordinasi para guru pembimbing dalam 
memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling, menyusun, 
melaksanakan, mengadministrasi program layanan bimbingan 
dan konseling, mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 
2) Mengusulkan kepada kepala sekolah dan mengusahakan 
terpenuhinya sarana, prasarana, tenaga, alat dan perlengkapan 
layanan bimbingan dan konseling. 
3) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling kepada kepala sekolah. 
 
4. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling juga merupakan pelaksana 
utama layanan bimbingan dan konseling bersama koordinator 
bimbingan dan konseling. Tugas-tugas guru bimbingan dan 
konseling menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 92) meliputi: 
1) Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. 
2) Memasyarakatkan layanan bimbingan dan konseling. 
3) Merencanakan program layanan bimbingan dan konseling. 
4) Melaksanakan segenap program layanan bimbingan dan 
konseling, 
5) Mengevaluasi proses dan hasil pelaksanaan program layanan 




6) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi program 
layanan bimbingan dan konseling. 
7) Mengadministrasi kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 
8) Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam 
layanan bimbingan dan konseling kepada koordinator 
bimbingan dan konseling. 
 
5. Wali Kelas 
Peran wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 92) 
adalah: 
1) Membantu guru pembimbing dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, khususnya di kelas. 
2) Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peran dalam 
layanan bimbingan dan konseling di kelas. 
3) Membantu memberikan kemudahan bagi siswa di kelas dalam 
menjalani layanan bimbingan dan konseling. 
4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan khusus bimbingan dan 
konseling, misalnya konferensi kasus. 
5) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan 
dan konseling kepada guru pembimbing. 
 
6. Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran merupakan pelaksana pengajaran yang 
bertanggung jawab memberikan informasi tentang siswa untuk 
kepentingan layanan bimbingan. Peran guru mata pelajaran dalam 
layanan bimbingan dan konseling menurut Dewa Ketut Sukardi 
(2008: 92) adalah sebagai berikut: 
1) Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan dan 
konseling. 
2) Membantu guru pembimbing dalam mengidentifikasi siswa 
yang memerlukan layanan bimbingan konseling dan 
mengumpulkan data siswa tersebut. 
3) Mengalihtangankan siswa yang memerlukan layanan 
bimbingan dan konseling. 
4) Menerima siswa yang memerlukan layanan khusus, seperti 




5) Membantu menciptakan suasana kelas, hubungan guru dengan 
siswa, hubungan sesama siswa yang dapat menunjang 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 
6) Memberikan kemudahan bagi siswa yang memerlukan layanan 
bimbingan dan konseling. 
7) Berpartisispasi dalam kegiatan penanganan masalah siswa, 
seperti konferensi kasus. 
8) Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam 
rangka evakuasi layanan bimbingan dan konseling serta upaya 
tindak lanjut. 
 
Berdasarkan pendapat Sukardi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa personil pelaksana yang utama dalam layanan 
bimbingan dan konseling adalah koordinator guru Bimbingan dan 
Konseling. Guru bimbingan dan konseling didukung oleh kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran. 
Setiap personil pelasana memiliki tugas dan peran masing-masing 
dalam membantu dan mendukung kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
7. Program Layanan Bimbingan Karir 
 Penyususnan program bimbingan dan konseling di sekolah 
dimulai dari kegiatan asesmen, atau kegiatan mengidentifikasi aspek-
aspek yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program tersebut. 
Berikut kegiatan asesmen menurut Depdiknas (2008: 220) meliputi: 
1) Asesmen lingkungan, yang terkait dengan kegiatan 
mengidentifikasikan harapan sekolah dan masyarakat (orang tua 
peserta didik), sarana dan prasarana pendukung program bimbingan, 




2) Asesmen kebutuhan atau masalah peserta didik, yang menyangkut 
karakterisitik peserta didik, seperti aspek-aspek fisik (kesehatan dan 
keberfungsiannya), kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan 
belajar, minat-minatnya (pekerjaan, jurusan, olahraga, seni, dan 
keagamaan), masalah-masalah yang dialami, dan kepribadian, atau 
tugas-tugas perkembangannya, sebagai landasan untuk memberikan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
 Dalam merumuskan program, struktur dan isi/materi program ini 
fleksibel yang disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan peserta didik 
berdasarkan hasil penilaian kebutuhan di setiap sekolah. Komponen 
program meliputi: komponen pelayanan dasar, komponen pelayanan 
responsive, komponen perencanaan individual, dan komponen dukungan 
system. Strategi pelaksanaan program untuk masing-masing komponen 
pelayanan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pelayanan dasar 
a) Bimbingan klasikal 
Program yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan 
kontak langsung dengan para siswa di kelas. Secara terjadwal, 
konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada para peserta 
didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskus kelas 






b) Pelayanan orientasi 
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan 
peserta didik dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah, untuk 
memudahkan atau memperlancar berperannya mereka di 
lingkungan baru. Pelayanan ini dilaksanakan pada awal program 
pelajaran baru. 
c) Pelayanan informasi 
Pemberian informasi tentang berbagai hal yang dipandang 
bermanfaat bagi peserta didik melalui komunikasi langsung 
maupun tidak langsung (melalui nedia cetak maupun elektronik, 
seperti buku, brosur, leaflet, majalah, dan internet). 
d) Bimbingan kelompok 
Memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik melalui 
kelompok-kelompok kecil (5 sampai dengan 10 orang). 
Bimbingan ini ditujukan untuk merespon kebutuhan dan minat 
para peserta didik dan topic yang didiskusikan dalam bimbingan 
kelompok ini masalah yang bersifat umum. 
e) Pelayanan pengumpulan data (aplikasi instrument) 
Kegiatan untuk megumpulkan data atau informasi tentang 
pribadi peserta didik dan lingkungan peserta didik. 
Pengumpulan ini dapat dilakukan dengan berbagai alat 




2. Pelayanan responsive 
a) Konseling individual dan kelompok 
Pemberian layanan ini ditujukan untuk membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam 
mencapai tugas perkembangannya. Melalui konseling ini peserta 
didik dibantu unuk mengindentifikasi masalah, penyebab 
masalah, penemuan alternatif pemecahan masalah, dan 
pengambilan keputusan secara lebih tepat. 
b) Referral (rujukan atau alih tangan) 
Apabila konselor merasa kurang memiliki kemampuan untuk 
menangani masalah konseli, maka sebaiknya mereferal atau 
mengalihtangankan konseli kepada pihak lain yang lebih 
berwewenang seperti psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian. 
Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang memiliki 
masalah seperti depresi, kriminal, kecanduan narkoba, dan 
penyakit kronis. 
c) Kolaborasi dengan guru mata pelajaran atau wali kelas 
Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam 
rangka memperoleh informasi tentang peserta didik, membantu 
memecahkan masalah peserta didik, dan mengidentifikasi aspek-






d) Kolaborasi dengan orang tua 
Konselor perlu melakukan kerjasama dengan orang tua peserta 
didik agar proses bimbingan terhadap peserta didik tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh orang tua di rumah. 
Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling 
memberikan informasi, pengertian, dan tukar pikiran antar 
konselor dan orang tua upaya mengembangkan potensi peserta 
didik. 
e) Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar sekolah 
Berkaitan dengn upaya sekolah utuk menjalin kerjasama dengan 
unsure-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan 
peningkatan mutu pelayanan bimbingan. Jalinan kerjasama ini 
seperti pihak-pihak instansi pemerintah, instansi swasta, 
organisasi profesi, seperti ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia), para ahli bidang tertentu seperti psikolog, 
psikiater, dan dokter, MGP (Musyawarah Guru Pembimbing), 
dan Depnaker (dalam rangka analisis bursa kerja/lapangan 
pekerjaan. 
f) Konsultasi 
Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua, 
atau piha pimpinan sekolah yang terkait dengan upaya 
membangun kesamaan persepi dalam memberikan bimbingan 




g) Bimbingan teman sebaya 
Bimbingan sebaya ini yang diakukan oleh peserta didik terhadap 
peserta didik lainnya. Peserta yang menjadi pembimbing 
sebelumnya diberikan latihan atau pembinaan oleh konselor. 
Peserta didik yang menjadi pembimbing berfungsi sebagai 
mentor atau tutor yang membantu peserta didik lain dalam 
memecahkan masalah yan dihadapinya, baik akademik maupun 
non-akademik. Disamping itu juga sebagai mediator yang 
membantu konselor dengan cara memberikan informasi tentang 
kondisi,, perkembangan, atau masalah peserta didik yang perlu 
mendapat pelayanan bantuan bimbingan dan konseling. 
h) Konferensi kasus 
Kegiatan yang membahas permasalahan peserta didik dalam 
suatu pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat 
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi 
terentasnya permasalahan peserta didik. Pertemuan koferensi 
kasus ini bersifat terbatas dan tertutup. 
i) Kunjungan rumah 
Kegiatan untuk memperoleh data atau keterangan tentang 
peserta didik tertentu yang sedang ditangani, dalam upaya 






3. Perencanaan individual 
Konselor membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan 
kelemahan dirinya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, 
yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan, atau 
aspek-aspek pribadi, sosial, belajar, dak karir. Pelayanan 
perencanaan individual ini dapat dilakukan juga memalui pelayanan 
penempatan (penjurusan dan penyaluran), untuk membantu peserta 
didik menempati posisi yang sesuai dengan bakat dan minatnya. 
4. Dukungan system 
a) Pengembangan profesi 
Konselor secara terus menerus berusaha untuk “meng-update” 
pengetahuan dan keterampilannya melalui in-service training, 
aktif dalam organisasi profesi, aktif dalam kegiatan-kegiatan 
ilmiah seperti seminar dan worksop, atau melanjutkan studi ke 
program yang lebih tunggi. 
b) Manajemen program 
Program pelayanan bimbingan dan konseling tidak mungkin 
akan tercipta, terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki 
suatu system manajemen yang bermutu, dalam arti dilakukan 
secara jelas, sistematis, dan terarah. Oleh karena itu, bimbingan 
dan konseling harus ditempatkan sebagai bagian terpadu dari 




ketersediaan sumber daya manusi (konselor), maupun sarana, 
dan pembiayaan. 
c) Riset dan pengembangan 
Melakukan penelitian, mengikuti kegiatan profesi dan mengikuti 
aktifitas peningkatan profesi serta kegaiatan pada organisasi 
profesi. 
 Secara keseluruhan bahwa program bimbingan karir bermacam-
macam dalam memberikan pelayanan di sekolah. Secara umum program 
yang dilakukan di sekolah terdiri dari pelayanan dasar, pelayanan 
responsive, perencanaan individual, dan dukungan system. 
8. Sarana dan Prasarana Layanan Bimbingan Karir 
 Kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah akan 
berjalan lancar sesuai dengan yang direncanakan, apabila didukung oleh 
prasarana dan sarana yang memadai. Menurut Dewa Ketut Sukardi 
(2008: 97-113) sarana dan prasarana bimbingan dan konseling salah satu 
di antaranya adalah perlengkapan material yang dapat berupa sarana fisik 
dan teknis. Berikut penjelasannya: 
1. Sarana Fisik 
a. Ruang bimbingan dan konseling 
Ciri-ciri ruang guru pembimbing di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Ruang bimbingan dan konseling harus menyenangkan dan 
nayaman. 





3) Ruang bimbingan dan konseling ditata sedimian rupa 
sehingga siswa dan konselor dalam keadaan tenang dan 
damai  selama proses konseling berlangsung. 
4) Ruang bimbingan dan konseling mendapat penerangan atau 
sinar yang cukup dan ventilasi yang memadai. 
5) Ruang bimbingan dan konseling hendaknya tidak terganggu 
oleh suasana keributan di luar ruangan. 
6) Dinding ruang bimbingan dan konseling di hiasi dengan 
warna yang lembut dan sederhana tetap menarik. 
 
b. Bagan ruang bimbingan dan konseling 
Bagan-bagan yang telah disajikan untuk merencanakan 
pembangunan pusat bimbingan dan konsling atau unit bimbingan 
dan konseling di sekolah, diperlukan berbagai macam ruangan 
dan fasilitasnya untuk memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling. Ruang-ruang dimaksud diantaranya adalah: 
1) Ruang tunggu atau ruang tamu 
2) Ruang konseling perorangan 
3) Ruang bimbingan dan konseling kelompok 
4) Ruang sumber bimbingan dan konseling 
5) Ruang resepsionis 
6) Papan media bimbingan dan publikasi 
 
c. Lokasi ruang bimbingan dan konseling 
d. Peralatan dan wujud umum dari ruang bimbingan dan konseling 
e. Perlengkapan ruang bimbingan dan konseling 
2. Anggaran Biaya Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling. 
Material dan peralatan perlu untuk dinilai kembali tiap-tiap tahun 
seperti halnya aspek lain dari program bimbingan dan konseling. 
Berikut material atau bahan-bahan yang memerlukan anggaran untuk 






1. Guru pembimbing/konselor 
2. Petugas administrasi bimbingan dan konseling 
3. Pembantu teknis 
II. Perabot dan peralatan 
1. Meja kerja/kursi 
2. Meja/kursi 
3. Almari dan perlengkapan kantor lainnya 
4. Perlengkapan media bimbingan. 
III. Material 
1. Buku-buku dan bahan-bahan referensi 
2. Surat kabar, majalah, dan jurnal 
3. Games, mainan, boneka, dan lain-lain 
4. Peralatan media 
5. Tes dan inventori 
6. Kits bidang pendidikan 
7. Program computer 
8. Bahan-bahan pengambilan keputusan pendidikan dan karir 
IV. Persediaan ruang bimbingan 
1. Kertas, pensil, tape, TV/DVD, dan lain-lain. 
2. Krayon, cat, markers, dan lain-lain 
3. Disk computer 
4. Bermacam-macam persediaan ruang bimbingan 
V. Komunikasi dan travel 
1. Telepon 
2. Intercom 
3. Kantor pos 
4. Perjalanan (sekolah ke sekilah dan pertemuan-pertemuan 
professional). 
VI. Pengembangan profesional 




Sedangkan menurut Depdiknas (2008: 238-243) sarana bimbingan dan 
konseling sebagai berikut: 
a) Ruang bimbingan dan konseling 
Ruang Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu sarana 
penting yang turut mempengaruhi keberhasilan pelayanan bimbingan 




disesuaikan dengan kebutuhan jenis layanan dan jumlah ruangan. 
Antar ruang sebaiknya sebaiknya tidak tembus pandang. Jenis 
ruangan yang diperlukan meliputi: (1) ruang kerja, (2) ruang 
administrasi/data, (3) ruang konseling individual, (4) ruang 
bimbingan dannkonseling kelompok, (5) ruang biblioterapi, (6) 
ruang relaksasi/desensitisasi, dan (7) ruang tamu. Adapun besaran 
ukuran ruangan disesuaikan dengan jumlah konseli dan jumlah 
konselor yang ada di sekolah dan ruangan itu hendaknya sedemikian 
rupa sehingga satu segi para konseli yang berkunjung ke ruangan 
tersebut merasa nyaman, dan dapat dilaksanakan pelaksanaan 
kegiatan bimbingan dan konseling lainnya sesuai dengan asa-asas 
dan kode etik bimbingan dan konseling. 
b) Fasilitas lain 
Selain ruang, fasilitas lain yang diperlukan untuk penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling antara lain: 
1. Dokumen program bimbingan dan konseling (buku program 
tahunan, buku program semesteran, buku kasus, dan buku 
harian) 
2. Instrument pengumpulan data dan perlengkapan administrasi 
seperti: 
1) Alat pengumpul data berupa tes aitu: tes inteligensi, tes 
bakat khusus, tes bakat sekolah, tes/inventori kepribadian, 




2) Alat pengumpul data teknik non-tes yaitu: biodata konseli, 
pedoman wawancara, pedoman onbservasi, catatan anekdot, 
daftar cek, skala penilaian, angket, biografi dan 
autobiografi, sosiometri, AUM, ITP, format satuan 
pelayanan, format-format surat, format pelaksanaan 
layanan, dan format evaluasi. 
3) Alat penyimpan data, khususnya dalam bentuk himpunan 
data. Alat itu dapat berbentuk kartu, buku pribadi, map dan 
file dalam computer. 
4) Perlengkapan penunjang teknis, seperti data informasi, 
paket bimbingan, alat bantu bimbingan perlengkapan 
adminisrasi, seperti alat tulis menulis, blanko surat, kartu 
konsultasi, kartu kasus, blanko konferensi kasus, dan 
agenda surat, buku-buku kursus, modul bimbingan, atau 
buku materi pelayanan bimbingan, buku hasil wawancara, 
laporan kegiatan pelayanan, data kehadiran konseli, leger 
bimbingan dan konseling, buku realisasi kegiatan 
bimbingan dan konseling, bahan-bahan informasi 
pengembangan keterampilan pribadi, sosial, belajar maupun 
karir, dan buku/bahan informasi pengembangan 
keterampilan hidup, perangkat elektronik (seperti computer, 
tape recorder, film, dan CD interaktif, CD pembelajaran, 




penyimpanan dokumentasi dan data konseli), dan papan 
informasi bimbingan dan konseling. 
c) Pembiayaan: Sumber dan Alokasi 
Perencanaan anggaran merupakan komponen penting dari 
manajemen bimbingan dan konseling. Anggaran ini harus masuk ke 
dalam anggaran dan belanja sekolah. Kebijakan lembaga yang 
kondusif perlu diupayakan, kepala sekolah harus memberikan 
dukungan yang serius dan sistematis terhadap penyelenggaraan 
program bimbingan dan konseling. Komponen anggran meliputi: 
1. Anggaran untuk semua aktivitas yang tercantum pada program 
2. Anggaran untuk aktivitas pendukung (seperti home visit, 
pembellian buku pendukung/sumberbacaab, mengikuti 
seminar/worksop atau kegiatan profesi dan organisasi profesi, 
pengembangan staf, peyelenggara MGP. Pembelian alat/media 
untuk pelayanan bimbingan dan konseling). 
3. Anggaran untuk pengembangan dan peningkatan kenyaman 
ruangan atau pelayanan bimbingan dan konseling (seperti 
pembenahan ruangan, pengadaan buku-buku untuk terapo 
pustaka, penyiapan perangkat konseling kelompok). 
 Berdasarkan pendapat Sukardi dan Depdiknas dapat disimpulkan 
bahwa sarana dan prasarana bimbingan konseling adalah sarana, fasilitas 





9. Peminataan dan Perencanaan Individual di SMP 
 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan tentang 
Peminatan pada Pendidikan Menengah No. 64 Tahun 2014 Satuan 
Pendidikan Menengah, menjelaskan bahwa peminatan adalah program 
kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat 
dan atau kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, 
perluasan dan atau pendalaman mata pelajaran dan atau muatan kejuruan. 
Sedangkan Peminatan peserta didik dalam Kurikulum 2013 
mengandung makna:  
a. Suatu pembelajaran berbasis minat peserta didik sesuai kesempatan 
belajar yang ada dalam satuan pendidikan;  
b. Suatu proses pemilihan dan penetapan peminatan belajar yang 
ditawarkan oleh satuan pendidikan;  
c. Merupakan suatu proses pengambilan pilihan dan keputusan oleh 
peserta didik tentang peminatan belajar yang didasarkan atas 
pemahaman potensi diri dan pilihan yang tersedia pada satuan 
pendidikan serta prospek peminatannya;  
d. Merupakan proses yang berkesinambungan untuk memfasilitasi 
peserta didik mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar serta 
perkembangan optimal dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
nasional;  
e. Layanan peminatan peserta didik merupakan wilayah garapan 
profesi bimbingan dan konseling, yang tercakup pada layanan 
perencanaan individual. 
 
Layanan peminatan peserta didik secara khusus ditujukan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau 




maupun kemampuan dalam bidang keahlian, program keahlian, dan 
paket keahlian. 
Layanan Perencanaan individual adalah bantuan kepada peserta 
didik agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas-aktivitas 
sistematik yang berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan 
pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman 
terhadap peluang dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. 
Pemahaman konseli secara mendalam, penafsiran hasil asesmen, dan 
penyediaan informasi yang akurat sesuai dengan peluang dan potensi 
yang dimiliki peserta didik amat diperlukan sehingga peserta didik 
mampu memilih dan mengambil keputusan yang tepat di dalam 
mengembangkan potensinya secara optimal, termasuk keberbakatan dan 
kebutuhan khusus peserta didik. 
Peminatan dan perencanaan individual secara umum bertujuan 
untuk membantu peserta didik agar: 
a. memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya,  
b. mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap 
perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir, dan  
c. dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, tujuan, dan 
rencana yang telah dirumuskannya.  
Tujuan peminatan dan perencanaan individual ini dapat juga 




merencanakan, memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan 
pengembangan pribadi- sosial oleh dirinya sendiri. 
Fokus pengembangan layanan peminatan peserta didik diarahkan 
pada kegiatan meliputi;  
a. Pemberian informasi program peminatan;  
b. Melakukan pemetaan dan penetapan peminatan peserta didik 
(pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil analisis data dan 
penetapan peminatan peserta didik);  
c. Layanan lintas minat;  
d. Layanan pendalaman minat;  
e. Layanan pindah minat;  
f. Pendampingan dilakukan melalui bimbingan klasikal, 
bimbingankelompok, konseling individual, konseling kelompok, dan 
konsultasi,  
g. Pengembangan dan penyaluran;  
h. Evaluasi dan tindak lanjut.  
 
Konselor atau guru bimbingan dan konseling berperan penting 
dalam layanan peminatan peserta didik dalam implementasi kurikulum 
2013 dengan cara merealisasikan 8 kegiatan tersebut. Dalam penetapan 
peminatan peserta didik/konseli SMTA memperhatikan data tentangnilai 
rapor SMP/MTs atau yang sederajat, nilai Ujian Nasional SMP/MTs atau 
yang sederajat, minat peserta didik dengan persetujuan orang tua/wali, 
dan rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling/Konselor SMP/MTs 
atau yang sederajat. Untuk menuju peminatan peserta didik/konseli yang 
tepat memerlukan arahan semenjak usia dini, dan secara sistematis dapat 
dimulai semenjak menempuh pendidikan formal. 
Fokus perencanaan individual berkaitan erat dengan pengembangan 




mengeksplorasi peluang-peluang karir, mengeksplorasi latihan pekerjaan, 
memahami kebutuhan untuk kebiasaan bekerja yang positif. 
B.  Permasalahan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir di SMP 
Bimbingan dan konseling merupakan layanan bantuan kepada peserta 
didik. Layanan bantuan dalam bimbingan dan konseling berupa layanan 
bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Bimbingan karir yaitu bimbingan 
untuk membantu individu dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahan 
masalah-masalah karir. Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah yang 
berperan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berbagai 
hal terutama masalah kesulitan tentang karir. 
Permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir merupakan 
hal yang menjadi masalah yang dapat menghambat dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir di sekolah. Permasalahan ini dapat terjadi di 
beberapa faktor layanan bimbingan karir yang ada di sekolah. 
Berdasarkan observasi dan wawancara serta kajian teori dapat di 
identifikasi permasalahan layanan bimbingan karir di sekolah. Beberapa 
permasalahan yang timbul pada layanan bimbingan karir di sekolah dengan 
mengacu pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 
layanan bimbingan karir sebagai berikut: 





Beberapa permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir terkait 
dengan guru bimbingan dan konseling dan kinerjanya adalah sebagai 
berikut:  
a. Guru bimbingan dan konseling dan pihak sekolah yang terkait 
dengan usaha pemenuhan kebutuhan peserta didik belum secara 
optimal dalam memberikan layanan bimbingan karir yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Padahal karakteristik yang 
dimiliki peserta didik di sekolah merupakan factor utama yang perlu 
dipertimbangkan dalam penyajian informasi karir (Marsudi 2003, 
dalam Abivian Muhibbu 2013). 
b. Peranan guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan 
bimbingan karir di sekolah belum berjalan seperti yang diharapkan. 
Hal ini disebabkan oleh faktor internal guru pembimbing yang belum 
sepenuhnya memahami layanan bimbingan karir yang akan 
disampaikan (Abivian Muhibbu 2013). 
2. Materi Layanan Bimbingan Karir di SMP 
Permasalahan dalam materi layanan bimbingan karir diantaranya 
kurangnya refrensi sebagai penunjang penyusunan layanan bimbingan, 
materi yang disampaikan kurang sesuai dengan kebutuhan, dan materi 
yang kurang menarik perhatian siswa. 
3. Media Layanan Bimbingan Karir 
Keterbatasan media untuk layanan bimbingan karir dan sulitnya 




diberikan. Kurang memanfaatkan papan bimbingan yang ada di sekolah 
dan kurang adanya leaflet tentang sekolah kelanjutan, papan bimbingan 
tentang bimbingan karir dan brosur-brosur sekolah kelanjutan. 
4. Bentuk Layanan Bimbingan Karir 
Permasalahan bentuk layanan bimbingan karir yaitu masih terdapat 
guru BK yang menggunakan metode ceramah yang monoton sehingga 
siswa menjadi kurang tertarik untuk mengikuti layanan bimbingan karir 
yang diberikan oleh guru BK. 
5. Proses Layanan Bimbingan Karir 
Guru BK Kurang memanfaatkan waktu luang untuk memberikan 
layanan bimbingan karir seperti, pada jam istirahat, jam pelajaran yang 
kosong, dan setelah pulang sekolah. Selain itu, pemberian layanan 
bimbingan karir hanya dilaksanakan pada waktu tertentu saja, misalnya 
layanan informasi untuk kelanjutan studi.  
6. Pelaksana Layanan Bimbingan Karir 
Nana Syaodih Sukmadinata (Ninik Widayanti, 2012) pemberian 
layanan bimbingan dan konseling memerlukan kerjasama, kekompakan, 
saling pengertian, saling membantu, dan saling menunjang di antara para 
pelaksananya. Hubungan dan kerjasama antar guru pembimbing juga 
dipengaruhi oleh kepedulian dan kepemimpinan kepala sekolah. 
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dipengaruhi oleh peranan 




sinkronisasi, mendorong, dan menggerakkan berbagai jenis kegiatan 
layanan bimbingan dan konseling yang telah dirancang. 
7. Sarana dan Prasarana Layanan Bimbingan karir 
Adapun permasalahan layanan bimbingan karir yang berhubungan 
dengan sarana dan prasarana yaitu fasilitas ruang bimbingan dan 
konseling kurang, hanya terdiri satu ruang yang dibagi menjadi ruang 
kerja dan ruang tamu, tidak ada ruang untuk bimbingan kelompok 
ataupun konseling kelompok. 
8. Program Layanan Bimbingan Karir 
Program bimbingan karir disusun secara umum sehingga tidak 
spesifik terhadap layanan bimbingan karir. Selain itu, tidak dilaksanakan 
evaluasi program sehingga tidak ada tindak lanjut terhadap layanan 
dalam bimbingan karir. 
9. Peminataan dan Perencanaan Individual 
Guru BK belum ada latihan cara peminatan untuk siswa. Selain itu, 
guru BK tidak mefasilitasi siswa untuk melaksanakan tes bakat dan minat 
yang berguna untuk kelanjutan studi. 
C.   Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja permasalahan pada guru bimbingan dan konseling dalam layanan 
bimbingan karir? 
2. Apa saja permasalahan dalam materi layanan bimbingan karir? 
3. Apa saja permasalahan dalam media layanan bimbingan karir? 




5. Apa saja permasalahan dalam proses layanan bimbingan karir? 
6. Apa saja permasalahan dalam pelaksana layanan bimbingan karir? 
7. Apa saja permasalahan pada sarana dan prasarana dalam layanan 
bimbingan karir? 
8. Apa saja permasalahan pada program layanan bimbingan karir? 
9. Apa saja permasalahan dalam peminatan dan perencanaan individual 









A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Menurut Fraenkel dan 
Wallen, 1993 (Zainal Arifin, 2011: 64) penelitian survei merupakan 
penelitian dengan menggunakan informasi dari suatu sampel dengan 
menanyakannya melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan 
berbagai aspek dari populasi. 
  Tujuan penelitian survei menurut Trianto (2010: 163) yaitu: 
1. Untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada; 
2. Mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok, dan daerah; 
3. Melakukan evaluasi serta perbandingan terhadap hal yang telah 
dilakukan orang lain dalam menangani hal berupa; 
4. Dilakukan terhadap sejumlah individu/unit baik secara sensus maupun 
secara sampel; 
5. Hasilnya untuk pembuatan rencana dan pengambilan keputusan. 
 Terdapat tiga langkah penting yang menentukan keberhasilan 
penelitian survei menurut Sukardi (2003: 196) yaitu pembuatan angket, 
pemilihan sampel, dan mengumpulkan data. 
 Adapun tahap-tahap penelitian survei menurut Sukardi (2003: 196) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan tujuan dan skope survei. 
2. Mendesain angket atau petunjuk wawancara. 
3. Mengetes instrumen untuk mengidentifikasi dan memperbaiki item 
yang kurang relevan, dan mencapai format yang baik, mudah 
ditabulasi dan dianalisis. 
4. Jika menggunakan wawancara sebaiknya dibuat guide-nya, dilakukan 
oleh orang-orang yang terlatih. 
5. Yakin bahwa instrumen harus memiliki karakteristik jelas, simpel, dan 




6. Menggunakan program komputer yang relevan dan efisien. 
7. Mempertimbangkan sifat-sifat penting dari responden yang menjadi 
sasaran, utamanya ketika survey dilaksanakan dan analisis data 
dilakukan. 
8. Bayangkan variasi hasil yang mungkin muncul dari penelitian survei, 
termasuk efek yang mungkin mengejutkan. Langkah ini dilakukan 
untuk mengantisipasi gap atau hambatan dalam pendekatan atau hal 
yang mungkin memerlukan informasi lebih dari resonden atau 
pertanyaan penelitian. 
  
 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian survei adalah penelitian terhadap sampel dari suatu populasi 
atau populasi sendiri yang dilakukan dengan menggunakan angket atau 
wawancara sebagai pengumpulan data. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi. Kegiata observasi diisi dengan melakukan wawancara singkat 
dengan guru BK di SMP se-kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan 
bimbingan karir. Selanjutnya peneliti menentukan setting penelitian yakni 
di SMP se-kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta dengan pertimbangan 
bahwa sekolah-sekolah tersebut belum pernah ada penelitian terkait 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di sekolah. 
Adapun waktu pelaksana penelitian pada bulan Desember sd bulan Juni 






C. Variabel Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2002: 104) mengemukakan bahwa variabel 
adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Variabel 
dibedakan atas kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono (2014: 38) 
variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
variabel penelitian adalah gejala yang dapat diteliti dan dapat dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
  Morissan (2012: 109) populasi dapat didefinisikan sebagai suatu 
kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 108) populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bawa 
populasi adalah keseluruhan penelitian yang berupa subyek, variabel, 
konsep, atau fenomena. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah guru BK dan siswa di SMP 




 Penelitian pada guru bimbingan dan konseling berdasarkan 
jumlah populasi yang ada. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 112) 
jika subyek kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya 
dan penelitiannya disebut penelitian populasi. Oleh karenanya, dalam 
penelitian ini semua guru BK di SMP se-kecamatan Depok, Sleman, 
Yogyakarta merupakan subyek penelitian. Adapun jumlah guru BK 
dalam penelitian ini sebanyak 18 orang.  
2. Sampel Penelitian 
 Penelitian pada siswa menggunakan teknik sampel karena 
mengingat besarnya jumlah populasi subyek penelitian. Menurut 
Morissan (2012: 109) sampel adalah bagian dari populasi yang 
mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat representatif. 
Senada dengan itu, Suharsimi Arikunto (2010: 109) sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Adapun besaran 
sampel yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini diambil 
10-15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi Arikunto, 2010: 112).  
 Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti mengambil sampel 
15% dari jumlah populasi. Hal ini dilakukan karena keterbatasannya 




 Adapun teknik pengambilan sampel siswa yang digunakan 
adalah praportional sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 
182) sampel proporsi atau praportional sampling dilakukan untuk 




sampel wilayah. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang 
representatif, pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap wilayah 
ditentukan seimbangan atau sebanding dengan banyaknya subjek 
dalam masing-masing strata atau wilayah. Pada penelitian ini, sampel 
ditentukan berdasarkan pengambilan di setiap sekolah yang ada di 
SMP se-Kecamatan Depok. 
Tabel 1. Subjek Penelitian Siswa 





1 SMPN 1 Depok 188 28 
2 SMPN 2 Depok 128 19 
3 SMPN 3 Depok 128 19 
4 SMPN 4 Depok 127 19 
5 SMPN 5 Depok 126 19 
6 SMP Muhammadiyah 2 Depok 48 7 
7 SMP Muhammadiyah 3 Depok 126 19 
8 SMP Angkasa Adisucipto 124 19 
Jumlah 995 149 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Suharsimi Arikunto (2002: 136) menjelaskan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data-data penelitiannya. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner atau angket. Hal ini didasarkan pada metode 
penelitian yang digunakan, yakni penelitian survei, dimana alat 
pengumpulan datanya adalah angket. Oleh karena itu, teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner. 
  Sugiyono (2014: 142) menyebutkan bahwa kuesioner adalah teknik 




pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang cukup luas. Tujuan penggunaan angket adalah 
untuk memperoleh informasi yang relevan denga tujuan penelitian dan 
untuk memperoleh informasi dengan reliabilitas dan validitas. 
  Bentuk angket ada empat macam, yaitu angket pilihan ganda, 
angket isian, angket check list, dan rating scale (skala bertingkat). 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
bertingkat, yakni berisi pernyataan yang diikui oleh kolom-kolom 
jawaban yang menunjukkan tingkatan-tingkatan (Suharsimi Arikunto, 
2010: 195). 
  Jadi, teknik kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara memberikan jumlah pertanyaan/pernyataan tertulis kepada 
responden dan akan dijawab secara tertulis pula oleh responden. 
Adapun instrumen yang digunakan berbentuk skala. Tujuan 
penggunaan skala dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 
atau informasi terkait dengan permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dilihat dari sisi guru BK sebagai pemberi layanan 
bimbingan karir dan siswa dari sisi sebagai penerima layanan 
bimbingan karir. 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulan 




yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian 
ini adalah menggunakan teknik angket (kuesioner). 
F. Definisi Operasional 
 Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir 
seperti: pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, pemahaman 
kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan 
pemecahan masalah-masalah karir. (Syamsu Yusuf & Nurihsan, 2010: 11). 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi serta kesimpulan dari 
intisari Bab II adapun masalah-masalah yang timbul pada layanan 
bimbingan karir di sekolah meliputi guru bimbingan dan konseling, materi 
layanan bimbingan karir, media layanan bimbingan karir, bentuk layanan 
bimbingan karir, pelaksana layanan bimbingan karir, sarana dan prasarana, 
evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir, dan peminatan dan 
perencanaan individual. 
G. Instrumen Penelitian 
 Sugiyono (2007: 148) menyebutkan instrumen penelitian 
merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang 
diamati. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 




baik (lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis) sehingga lebih mudah 
diolah. 
  Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Skala untuk guru bimbingan dan konseling 
  Sugiyono (2007: 93) menjelaskan bahwa skala likert digunakan 
untuk megukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tetang fenomena sosial. Skala dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui pendapat guru BK tentang permasalahan 
yang terjadi dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. Skala 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir berbentuk check 
list sehingga responden menjawab dengan memberikan tanda check 
() pada kolom alternatif jawaban yang telah tersedia. 
 Secara umum tahap-tahap penyusunan instrumen pengumpulan data 
menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135) adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel yang terdapat pada rumusan 
judul penelitian 
  Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal 
yakni permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir adalah hal-
hal yang menjadi masalah atau hambatan dalam pelaksanaan 




  Permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir dapat 
ditinjau dari beberapa faktor yaitu guru bimbingan dan konseling, 
materi bimbingan karir, media yang digunakan dalam bimbingan 
karir, bentuk layanan bimbingan karir, proses layanan bimbingan 
karir, pelaksanaan layanan bimbingan karir, sarana dan prasarana 
bimbingan karir, program bimbingan karir, dan peminatan dan 
perencanaan individual. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel atau bagian variabel 
  Variabel permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dijabarkan menjadi sub variabel. Sub variabel ditentukan 
berdasarkan kajian pustaka yang dikemukakan di Bab II tentang 
kajian teori yang bisa diidentifikasikan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir. 
  Dengan demikian sub variabel dalam penelitian ini adalah 
guru bimbingan dan konseling, materi bimbingan karir, media 
yang digunakan dalam bimbingan karir, bentuk layanan 
bimbingan karir, proses layanan bimbingan karir, pelaksanaan 
layanan bimbingan karir, sarana dan prasarana bimbingan karir, 
program bimbingan karir, dan peminatan dan perencanaan 
individual. 
c. Mencari indikator dari setiap sub atau bagian variabel 
 Indikator dari masing-masing sub variabel adalah sebagai berikut: 




2) Materi bimbingan karir 
3) Media yang digunakan dalam bimbingan karir 
4) Bentuk layanan bimbingan karir 
5) Proses layanan bimbingan karir 
6) Pelaksana layanan bimbingan karir 
7) Sarana dan prasarana bimbingan karir 
8) Program bimbingan karir 
9) Peminatan dan perencanaan individual 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
 Setiap indikator kemudian dideskripsikan. Hal ini bertujuan 
untuk mempermudah pembuatan butir pertanyaan atau 
pernyataan. Adapun rincian descriptor dari setiap indikator dalam 
instrumen penelitian ini dapat dilihat pada table kisi-kisi 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk guru 
bimbingan dan konseling. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butur-butir instrumen 
 Langkah selanjutnya adalah membuat butir-butir 
pernyataan atau pertanyaan berdasarkan descriptor yang telah 
dibuat. 
Berikut adalah kisi-kisi skala permasalahan pelaksanaan layanan 







Tabel 2. Kisi-kisi Skala Permasalahan Pelaksanaan Layanan 





















1. Menguasai teori dan 
praksi bimbingan karir 
2. Menguasai konsep 
pelayanan bimbingan 
karir 















1. Dapat dipercaya oleh 
peserta didik 
2. Memiliki sikap penuh 
perhatian 
3. Bersikap sabar dalam 
menghadapi peserta 
didik 
4. Peka dan empati 















1. Bekerjasama dengan 
guru, wali kelas, 
kepala sekolah, dan 
pihak lain 
2. Berperan dalam 
kegiatan organisasi 
dan kegiatan profesi 
BK 

















1. Penguasaan asessmen 
bimbingan karir 
2. Merancang program 
bimbingan karir 
3. Kesadaran dan 
kompeten etika profisi 





















1. Persediaan materi 
layanan bimbingan 
karir 
2. Kesesuaian materi 
terhadap kebutuhan 
peserta didik  
































2. Leaflet bimbingan 
karir 
3. Bookleat bimbingan 
karir 
4. CD/DVD bimbingan 
karir 
5. Brosur bimbingan 
karir 




















Metode yang digunakan: 
1. Ceramah 
2. Games (permainan) 
3. Diskusi 
4. Career day 





























1. Adanya jam khusus 
BK masuk kelas 
2. Pemanfaatan jam 
pelajaran yang 
kososng 
3. Pemanfaatan waktu 
istirahat  
4. Pemanfaatan waktu 


















1. Ruang bimbingan 
kelompok 
2. Ruang konseling 
individual 
3. Ruang kelas 
4. Luar kelas (aula) 



















1. Jumlah personil 
pelaksana layanan 
bimbingan karir 


















1. Kepala sekolah 
2. Wali kelas 
3. Guru mata pelajaran 
4. Wali murid  












Sambungan tabel 2. 
Bersambung 
prasarana bangunan dan  ruang 
BK 










1. Ketersediaan alat 
pengumpulan data 
peserta didik: 
a. Tes, yaitu: 
inteligansi, tes 
minat, tes bakat, 
dan tes 
kepribadian 








2. Ketersediaan alat 
penyimpanan data 
peserta didik, yaitu: 
buku siswa, map, 
booklets, dan file di 
komputer. 
3. Ketersediaan alat 
perlengkapan 
pelaksanaan layanan 
bimbingan karir, yaitu 
kartu bimbingan, kartu 
konseling individual, 
blangko surat,kotak 





































1. Jumlah anggaran 
layanan bimbingan 
karir 
2. Sumber dana layanan 
bimbingan karir 



















1. Antusias peserta didik 
mengikuti pelayanan 
bimbingan karir 
2. Partisipasi pihak 






























Sambungan tabel 2. 
masalah peserta 
didik 





















rekomendasi siswa ke 
studi lanjut 
2. Memfomasikan unsur-
unsur dalam peminatan 













1. Informasi tentang 
sekolah/madrasah 
2. Mefasilitasi siswa 
dalam merencanakan 
pendidikan lanjutan 




















TOTAL ITEM 93 
 
 Jawaban setiap item instrumen pada skala permasalahan 
pelaksanaan layanan bimbingan karir mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Adapun alternatif jawaban 
dalam skala ini meliputi: 
1) SS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah 
yang sangat sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir. 
2) S jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang 




3) KS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah 
yang kurang sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir. 
4) TS jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi 
masalah dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
 Adapun pemberian skor pada masing-masing jawaban 
setiap item pernyataan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Skala untuk Guru BK 
No. Jawaban Skor 
1 SS (masalah yang sangat sesuai) 4 
2 S (masalah yang cukup sesuai) 3 
3 KS (masalah yang kurang sesuai) 2 
4 TS (bukan masalah) 1 
 
f. Melengkapi instrumen dengan pedoman pengisian dan 
kata pengantar 
 Langkah yang dilakukan setelah penyususnan butir 
pernyataan atau pertanyaan selesai adalah membuat 
pedoman pengisian dan kata pengantar. Pedoman 
pengisian bertujuan untuk memandu responden dalam 
mengisi skala. Kata pengantar berfungsi agar responden 
mengetahui maksud dan tujuan adanya skala tersebut. 
Kata pengantar berfungsi agar responden mengetahui 
maksud dan tujuan adanya skala tersebut. Kata pengantar 




1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data yang diberikan responden. 
5) Ucapan terimakasih atas bantuan responden. 
2. Skala untuk siswa 
Skala yang digunakan siswa adalah sama dengan skala guru BK 
yakni berbentuk check list yaitu sebuag daftar dimana responden 
tinggal memberikan tanda check ( ) pada kolom yang sesuai menurut 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 129). Skala yang ditujukan kepada siswa 
bertujuan untuk meng-crosscheck data yang diperoleh dari skala untuk 
guru BK. 
Aspek yang digunakan pada skala siswa sama dengan skala 
yang digunakan oleh guru BK. Jika skala guru BK untuk melihat 
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dilihat dari sisi guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan 
karir, maka skala siswa adalah unuk melihat permasalahan layanan 
bimbingan karir dari sisi siswa sebagai penerima layanan bimbingan 
karir. 
Secara umum tahap-tahap penyusunan instrumen pengumpulan 
data menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135) adalah sebagai berikut: 





 Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal 
yakni permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir adalah hal-
hal yang menjadi masalah atau hambatan dalam pelasanaan 
layanan bimbingan karir. 
 Permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir dapat 
ditinjau dari beberapa faktor yaitu guru bimbingan dan 
konseling, materi bimbingan karir, media yang digunakan dalam 
bimbingan karir, bentuk layanan bimbingan karir, proses 
layanan bimbingan karir, pelaksanaan layanan bimbingan karir, 
sarana dan prasarana bimbingan karir, program bimbingan karir, 
dan peminatan dan perencanaan individual. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub variabel atau bagian variabel 
 Variabel permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dijabarkan menjadi sub variabel. Sub variabel ditentukan 
berdasarkan kajian pustaka yang dikemukakan di Bab II tentang 
kajian teori yang bisa diidentifikasikan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir. 
 Dengan demikian sub variabel dalam penelitian ini adalah 
guru bimbingan dan konseling, materi bimbingan karir, media 
yang digunakan dalam bimbingan karir, bentuk layanan 
bimbingan karir, proses layanan bimbingan karir, pelaksanaan 




program bimbingan karir, dan peminatan dan perencanaan 
individual. 
c. Mencari indikator dari setiap sub atau bagian variabel 
Indikator dari masing-masing sub variabel adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru bimbingan dan konseling 
2) Materi bimbingan karir 
3) Media yang digunakan dalam bimbingan karir 
4) Bentuk layanan bimbingan karir 
5) Proses layanan bimbingan karir 
6) Pelaksana layanan bimbingan karir 
7) Sarana dan prasarana bimbingan karir 
8) Program bimbingan karir 
9) Peminatan dan perencanaan individual. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
  Setiap indikator kemudian dideskripsikan. Hal ini bertujuan 
untuk mempermudah pembuatan butir pertanyaan atau 
pernyataan. Adapun rincian descriptor dari setiap indikator 
dalam instrumen penelitian ini dapat dilihat pada table kisi-kisi 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk guru 
bimbingan dan konseling. 





  Langkah selanjutnya adalah membuat butir-butir 
pernyataan atau pertanyaan berdasarkan deskriptor yang telah 
dibuat. 
Berikut adalah kisi-kisi skala permasalahan pelaksanaan layanan 
bimbingan karir untuk guru bimbingan dan konseling. 
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Permasalahan Pelaksanaan Layanan 


















1. Dapat dipercaya 
oleh peserta didik 
2. Memiliki sikap 
jujur dan terbuka 
3. Bersikap 
demokratis  
4. Memiliki sikap 
yang ramah 






7. Peka dan empati 
terhadap perasaan 

























1. Kesesuaian materi 
terhadap kebutuhan 
peserta didik 




















1. Papan bimbingan 






5. Brosur bimbingan 
karir 






































2. Games (permainan) 
3. Diskusi 
4. Career day 




























1. Adanya jam khusus 
BK masuk kelas 
2. Pemanfaatan jam 
pelajaran yang 
kososng 
3. Pemanfaatan waktu 
istirahat  





















1. Ruang bimbingan 
kelompok 
2. Ruang konseling 
individual 
3. Ruang kelas 
4. Luar kelas (aula) 






















1. Jumlah siswa yang 
mengikuti layanan 
bimbingan karir 
2. Ketertarikan siswa 
terhadap guru BK 
























2. Siswa datang 




3. Siswa dipanggil 
guru BK untuk 
mendapat layanan 
bimbingan karir 



























1. Kondisi fisik 
bangunan dan  
ruang BK 




















2. Partisipasi pihak 



















3. Kepuasan peserta 
didik terhadap:  
a. Sarana dan 
prasarana 
b. Hasil layanan 
bimbingan karir 


































3. Memiliki sikap 
positif terhadap 
dunia kerja 
4. Memahami cita-cita 





6. Kemampuan untuk 
merencanakan masa 
depan 














































Jawaban setiap item instrumen pada skala permasalahan 
pelaksanaan layanan bimbingan karir mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Adapun alternatif jawaban 
dalam skala ini meliputi: 
1) SS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah 
yang sangat sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir. 
2) S jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang 
sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
3) KS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah 
yang kurang sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir. 
4) TS jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi 
masalah dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
 Adapun pemberian skor pada masing-masing jawaban 













1. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pendidikan lanjutan 
2. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
merencanakan karir 














Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Skala untuk siswa 
No. Jawaban Skor 
1 SS (masalah yang sangat sesuai) 4 
2 S (masalah yang cukup sesuai) 3 
3 KS (masalah yang kurang sesuai) 2 
4 TS (bukan masalah) 1 
 
f. Melengkapi instrumen dengan pedoman pengisian dan 
kata pengantar 
 Langkah yang dilakukan setelah penyususnan butir 
pernyataan atau pertanyaan selesai adalah membuat 
pedoman pengisian dan kata pengantar. Pedoman 
pengisian bertujuan untuk memandu responden dalam 
mengisi skala. Kata pengantar berfungsi agar responden 
mengetahui maksud dan tujuan adanya skala tersebut. 
Kata pengantar berfungsi agar responden mengetahui 
maksud dan tujuan adanya skala tersebut. Kata pengantar 
berisi uraian tentang: 
1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data yang diberikan responden. 







H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
  Suharsimi Arikunto (2002: 144) menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen valid jika mampu 
mengujur apa yang diinginkan, yakni mampu mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. 
  Penyusunan instrumen penelitian ini dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah penyusunan instrumen, yakni dengan memecahkan 
variabel menjadi sub variabel dan indikator serta membuat butir-butir 
pertanyaan. Jika cara dan isi tindakan ini sudah benar maka dapat 
dikatakan bahwa peneliti memperoleh instrumen yang memiliki 
validitas logis. Validitas logis diperoleh dengan usaha hati-hati melalui 
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan tercapai suatu 
tingkat validitas yang dikehendaki  (Suharsimi Arikunto, 2010: 212). 
  Penyususnan instrumen penelitian ini juga berdasarkan teori yang 
telah dipaparkan sebelumnya pada BAB II. Oleh karenanya instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk. Selanjutnya 
untuk mengukur validitas konstruk dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendapat dari ahli (experts judgement). Para ahli yang 
dimaksud adalah dosen pembimbing. Selanjutnya untuk mengukur 





product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan perhitungan 
menggunakan dengan menggunakan SPSS 16.0. 
 Berdasarkan hasil uji validitas skala permsalahan pelaksanaan 
layanan bimbingan karir untuk guru BK diujikan kepada 18 guru BK. 
Harga r table pada signifikan 5% jika N=18 adalah 0,468. Butir 
instrumen dikatakan valid jika harga r hitung   harga r tabel. Jika harga 
r hitung < harga dari r tabel maka butir instrumen yang dimaksud tidak 
valid. Dari 93 item terdapat 23 item yang tidak valid dan 70 item yang 
valid. 
 Berikut ini adalah item yang sahih dan item yang gugur 
berdasarkan hasil uji validitas pada skala permasalahan layanan 
bimbingan karir untuk guru BK. 
Tabel. 6. Item Sahih dan Item Gugur pada Skala Permasalahan 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir untuk Guru BK 
 









Guru BK 35 
4 
(16, 18, 24, 
35) 
31 
(1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 19, 20, 
21, 22, 23, 25, 
26, 27, 28, 29, 


























(52, 53, 55, 
59, 60, 61) 
4 











Sambungan tabel 6. 





(69, 70, 76, 
77) 
7 
(71, 72, 73, 74, 










(80, 81, 83, 84, 
85) 







(86, 87,88, 90, 
91, 92, 93) 
TOTAL 93 23 70 
 
  Skala permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk 
siswa diujikan kepada 31 siswa yang berada diluar subyek penelitian. 
Uji signifikan koefisien korelasi menggunakan batas nilai minimal 
korelasi 0,25. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 86) bahwa bila jumlah 
item belum mencukupi bisa menurunkan sedikit batas kriteria 0,30 
menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. 
Butir instrumen dikatakan valid jika harga r hitung   harga r tabel. Jika 
harga r hitung < harga dari r tabel maka butir instrumen yang dimaksud 
tidak valid. Dari 61 item terdapat 15 item yang tidak valid dan 46 item 
yang valid. 
 Berikut ini adalah item yang sahih dan item yang gugur 
berdasarkan hasil uji validitas pada skala permasalahan layanan 








Tabel. 7. Item Sahih dan Item Gugur pada Skala Permasalahan 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir untuk Siswa 
 









Guru BK 8 
4 
(1, 3, 5, 6) 
4 




























(25, 26, 27, 29, 






(34, 35, 36, 37, 















(43, 45, 46, 47, 
48, 49) 







(51, 52, 53, 54, 
55, 56, 57, 58, 
59, 60) 
TOTAL 61 15 46 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
  Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk menguji apakah 
suatu intrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data atau tidak. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 221) reliabilitas menunjuk pada 
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan. 
  Uji reliabilitas yang digunakan pada instrumen penelitian ini 
dengan prosedur reliabilitas konsistensi internal dengan teknik Alpha 




 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala permasalahan 
pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk guru BK yaitu 0,749 dan 
skala permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir untuk siswa 
yaitu 0, 867. 
I. Teknik Analisis Data 
 Kegiatan analisis data dalam penelitian kuantitatif meliputi 
pengolahan dan penyajian data, melakukan berbagai perhitungan untuk 
mendeskripsikan data, dan melakukan analisis untuk menguji hipotesis. 
Perhitungan dan analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 
teknik statistik (Trinto, 2010: 297). 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2007: 147) menjelaskan bahwa statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel 2007. Persentase perhitungan skala permasalahan 











f = Frekuensi / jumlah subyek 
n = jumlah total subyek 
 Hasil perolehan persentase digunakan untuk menentukan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP se-kecamatan Depok, Sleman, 
Yogyakarta yang terdiri dari 8 sekolah, yakni SMPN 1 Depok, SMPN 2 
Depok, SMPN 3 Depok, SMPN 4 Depok, SMPN 5 Depok, SMP 
Muhammadiyah 2 Depok, SMP Muhammadiyah 3 Depok, dan SMP 
Angkasa Adisujipto. Waktu pelaksana penelitian pada bulan Desember 
sd bulan Juni dan pengambilan data penelitian adalah tanggal 09 April – 
27 Mei 2016. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan 
siswa. Adapun rincian jumlah subyek adalah sebagai berikut: 
a. Guru Bimbingan dan Konseling 
Jumlah subyek guru bimbingan dan konseling dalam penelitian 
ini adalah 18 orang yang tersebar di 8 SMP se-kecamatan Depok. 




















SMPN 1 Depok 3 3 - 
SMPN 2 Depok 2 2 1 
SMPN 3 Depok 2 2 1 
SMPN 4 Depok 2 2 - 
SMPN 5 Depok 2 2 1 
SMP Muhammadiyah 2 Depok 2 1 - 
SMP Muhammadiyah 3 Depok 2 2 2 
SMP Angkasa Adisucipto 3 3 - 
Total 18 17 5 
Persentase  94,4% 27,7 
 
 Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui jumlah 
subyek guru BK adalah 18 dengan 17 orang berlatar belakang 
pendidikan S1/BK atau sebesar 94,4% dan 5 orang berlatar belakang 
pendidikan S2/Psikologi atau sebesar 27,7%. 
Tabel 9. Masa kerja menjadi Guru Bimbingan dan Konseling 
Interval Jumlah Persentase 
0 – 10 tahun 6 33,3 % 
11 – 20 tahun 6 33,3 % 
21 – 30 tahun 3 16,7 % 
31 – 40 tahun 3 16,7 % 
 
 Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
guru BK yang bekerja antara 0 – 10 tahun ada 6 orang atau 33,3%, 6 
orang yang telah bekerja antara 11 – 20 tahun atau 33,3%, 3 orang 
yang telah bekerja antara 21 – 30 tahun atau 16,7%, dan 3 orang 





Tabel 10. Kelas yang dibimbing Guru Bimbingan dan Konseling 
Kelas Jumlah Persentase 
VII 1 5,5% 
VIII 2 11,1% 
IX 3 16,8% 
VII dan VIII 6 33,3% 
VIII dan IX 5 27,8% 
VII dan IX 1 5,5% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
guru BK yang membimbing kelas VII ada 1 orang yakni sebesar 
5,5%, guru BK yang membimbing kelas VIII ada 2 orang atau 
sebesar 11,1%, guru BK yang membimbing IX ada 3 orang atau 
sebesar 16,8%, guru BK yang membimbing kelas VII dan VIII ada 6 
orang yakni sebesar 33,3%, guru BK yang membimbing kelas VIII 
dan IX ada 5 orang yakni sebesar 27,8%, dan guru BK yang 
membimbing kelas VII dan IX ada 1 orang sebesar 5,5 %. 




ABKIN Persentase MGBK Persentase 
Tidak ikut 7 38,9% - - 
5 – 10 tahun 3 16,7% 6 33,3% 
11 – 20 tahun 8 44,4% 11 61,1% 
21 – 30 tahun - - 1 5,6% 
Total 18 100% 18 100% 
 
 Berdasarkan tabel tesebut, maka dapat diketahui bahwa ada 
7 guru BK atau sebesar 38,9% tidak mengikuti organisasi ABKIN, 
terdapat 3 atau 16,7% guru BK yang membimbing yang mengikuti 
organisasi ABKIN antara 5 – 10 tahun, ada 8 atau 44,4% guru BK 
yang mengikuti organisasi ABKIN antara 11 – 20 tahun. 




antara 5 – 10 tahun, 11 atau 61,1% guru BK mengkuti MGBK 
antara 11 – 20 tahun, dan terdapat 1 atau 5,6 guru BK yang 
mengikuti MGBK antara 21 – 30 tahun. 
b. Siswa 
Jumlah subyek siswa dalam penelitian ini adalah 149 orang 
siswa yang trdiri dari 8 sekolah di SMP se-kecamatan Depok. 
Berikut rinciannya. 






SMPN 1 Depok 188 28 
SMPN 2 Depok 128 19 
SMPN 3 Depok 128 19 
SMPN 4 Depok 127 19 
SMPN 5 Depok 126 19 
SMP Muhammadiyah 2 Depok 48 7 
SMP Muhammadiyah 3 Depok 126 19 
SMP Angkasa Adisucipto 124 19 
Total 995 149 
  
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang dijadikan sebagai sampel ada 149 orang siswa. 
B. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
lapangan. Data hasil penelitian berasal dari skala. Data tersebut kemudian 
dianalisis dengan menggunakan bantuan program komputer Microsoft 







1. Hasil Penelitian Bedasarkan Subyek Penelitian 
a. Guru Bimbingan dan Konseling 
Faktor-faktor dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir pada 
guru bimbingan dan konseling meliputi: guru BK, materi bimbingan 
karir, media yang digunakan dalam bimbingan karir, bentuk layanan 
bimbingan karir, proses layanan bimbingan karir, pelaksanaan 
layanan bimbingan karir, sarana dan prasarana bimbingan karir, 
program bimbingan karir, dan peminatan dan perencanaan 
individual. Berikut ini adalah hasil analisis data yang berupa 
persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir menurut guru BK di SMP se-kecamatan Depok berdasarkan 
faktor-faktor dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Tabel 13. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut Guru BK 
Berdasarkan Faktor 
FAKTOR INDIKATOR 














0 0,0 0 0,0 76 11,7 46 9,6 
Kemampuan 
karakteristik 
dalam guru BK 










0 0,0 9 7,3 135 20,9 89 18,5 
  













0 0,0 5 4,0 36 5,6 31 6,4 
  









0 0,0 12 9,7 32 4,9 28 5,8 
  














0 0,0 0 0,0 14 2,2 4 0,8 
  













0 0,0 8 6,5 14 2,2 12 2,5 
  













0 0,0 13 10,5 39 6,0 38 7,9 
  
1 25,0 15 12,1 43 6,6 49 10,2 
Sarana dan 
prasarana 









0 0,0 6 4,8 16 2,5 14 2,9 
  








0 0,0 5 4,0 23 3,6 8 1,7 
Hasil  program 
bimbingan karir 
0 0,0 5 4,0 34 5,3 15 3,1 
  







0 0,0 5 4,0 33 5,1 16 3,3 
Perencanaan 
individual 






0 0,0 25 20,2 62 51,9 39 62,3 
Total 4 75,0 124 100,0 647 142,3 481 154,2 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah terletak pada faktor sarana dan 
prasarana sebesar 50% dan pelaksanaan layanan bimbingan karir 
sebesar 25%. Tidak ada permasalahan yang sangat serius pada faktor 
guru BK, materi dalam layanan bimbingan karir, media layanan 
bimbingan karir, bentuk layanan bimbingan karir, proses layanan 
bimbingan karir, evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir, dan 
peminatan dan perencanaan individual. 
Berdasarkan faktor permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut sarana dan prasarana yang dianggap sangat 
bermasalah terletak pada indikator ruang BK sebesar 25%, alat yang 
diperlukan dalam layanan bimbingan karir sebesar 25%, dan personil 
pelaksana layanan bimbingan karir sebesar 25%. 
b. Siswa 
Faktor-faktor dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir pada 
siswa meliputi: guru BK, materi bimbingan karir, media yang 
digunakan dalam bimbingan karir, bentuk layanan bimbingan karir, 
proses layanan bimbingan karir, pelaksanaan layanan bimbingan 
karir, sarana dan prasarana bimbingan karir, program bimbingan 




berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut siswa di SMP se-kecamatan Depok 
berdasarkan faktor-faktor dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
karir. 
Tabel 14. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor 
FAKTOR INDIKATOR 
∑ Siswa = 149 
SS   S   KS   TS   






20 2,7 88 4,2 280 10,4 208 15,8 









25 3,3 81 3,9 130 4,8 62 4,7 










51 6,8 136 6,5 80 3,0 31 2,4 
















19 2,5 87 4,2 152 5,6 40 3,0 



















    166 22,2 387 18,5 434 16,1 205 15,5 
       
        Bersambung 
        
        
Sambungan tabel. 14 




















42 5,6 161 7,7 241 8,9 152 11,5 
    84 11,2 322 15,4 413 15,3 224 17,0 
Sarana dan 
prasarana 
Ruang BK 70 9,4 104 5,0 97 3,6 27 2,0 















75 10,0 245 11,7 325 12,0 100 7,6 












48 6,4 96 4,6 109 4,0 45 3,4 
    145 19,4 426 20,4 587 21,7 332 25,2 
Total 748 100,0 2088 130,6 2699 100,1 1319 100,0 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa yang dianggap 
sangat bermasalah terletak pada faktor proses layanan bimbingan 
karir sebesar 22,2%, pada faktor peminata dan perencanaan 




karir sebesar 13,8%, pada pelaksana layanan bimbingan karir dan 
evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir masing-masing 
sebesar 11,2%, pada sarana dan prasarana sebesar 9,4%, pada media 
layanan bimbingan karir sebesar 6,8%, pada materi layanan 
bimbingan karir sebesar 3,3%, dan pada guru BK sebesar 2,7%. 
Berdasarkan faktor, tiga permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir menurut siswa dengan persentase paling 
tinggi terletak pada indikator waktu pelaksanaan layanan bimbingan 
karir sebesar 13,8%, pelayanan peminatan 13,0%, dan metode 
pemberian layanan bimbingan karir sebesar 11,2%. 
2. Permasalahan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir menurut 
Guru Bimbingan dan Konseling berdasarkan Faktor 
a. Guru Bimbingan dan Konseling 
Faktor guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir 
meliputi kemampuan konsep bimbingan karir, kemampuan 
karakteristik dalam guru BK, kemampuan berhubungan dengan 
orang lain, dan kemampuan menguasai layanan bimbingan karir. 
Berikut adalah hasik analisis data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir 
menurut guru BK berdasarkan faktor guru BK. 
Tabel 15. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut Guru BK 
berdasarkan Faktor Guru BK 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 










Saya kesulitan dalam 
menguasai teori 
bimbingan karir 
0 0,0 1 5,6 10 55,6 7 38,9 
Saya belum paham 
tentang teori dalam 
bimbingan karir 






praktik dalam format 
pelayanan bimbingan 
dan konseling 










0 0,0 0 0,0 12 66,7 6 33,3 
Saya belum paham 
metode layanan 
bimbingan karir 
0 0,0 0 0,0 13 72,2 5 27,8 
Siswa belum tertarik 
dengan metode 
layanan bimbingan 
karir yang saya 
berikan 





Siswa belum percaya 
kepada saya 
0 0,0 0 0,0 10 55,6 8 44,4 
Saya belum perhatian 
kepada siswa 
0 0,0 1 5,6 9 50,0 8 44,4 
Saya belum sabar 
dalam menghadapi 
siswa 
0 0,0 1 5,6 7 38,9 10 55,6 
Saya belum peka 
kepada lingkungan 
atau siswa 








guru mata pelajaran 
















kegiatan profesi BK 





Sambungan tabel 15. 
Saya belum menaati 
kode etik profesi 
bimbingan dan 
konseling 













Saya belum  
memahami asessmen 
bimbingan karir 
0 0,0 0 0,0 11 61,1 6 33,3 













0 0,0 0 0,0 14 77,8 4 22,2 
Saya kesulitan dalam 
menganalisis 
kebutuhan siswa 
0 0,0 0 0,0 12 66,7 6 33,3 















program  bimbingan 
karir 















karir sesuai dengan 
wewenang dan  kode 





Sambungan tabel 15. 
etik profesi 





0 0,0 2 11,1 8 44,4 
8 
44,4 





0 0,0 3 16,7 8 44,4 7 38,9 





0 0,0 2 11,1 8 44,4 8 44,4 
  
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 
guru BK berdasarkan faktor guru BK yang dianggap sangat 
bermasalah tidak ada, namun yang dianggap bermasalah terletak 
pada indikator kemampuan konsep bimbingan karir dan 
Kemampuan menguasai layanan bimbingan karir. Satu 
permasalahan pada kemampuan konsep bimbingan karir dengan 
persentase tertinggi yaitu siswa belum tertarik dengan metode 
layanan bimbingan karir yang diberikan, dan pada kemampuan 
menguasai layanan bimbingan karir dengan persentase tertinggi 
yaitu belum mampu merancang riset pengembangan layanan 
bimbingan karir. Masing-masing memiliki persentase 16,7%. 
b. Materi layanan bimbingan karir 
Faktor materi layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 




karir. Berikut adalah hasil analisi data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir 
menurut guru BK berdasarkan faktor materi layanan bimbingan 
karir. 
Tabel 16. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Materi Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 





Saya kesulitan dalam 
menguasai materi dalam 
layanan bimbingan karir 
0 0,0 0 0,0 10 55,6 8 44,4 
Kesulitan dalam 
menyusun materi 
layanan bimbingan karir 
dalam bentuk rencana 
pelaksanaan layanan 
(RPL) 
0 0,0 0 0,0 8 44,4 10 55,6 
Materi yang saya 
berikan kepada siswa 
belum sesuai dengan 
kebutuhan siswa  




0 0,0 4 22,2 11 61,1 3 16,7 
 
  Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor materi layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah tidak ada, namun yang dianggap 
bermasalah terletak pada indikator materi dalam layanan 
bimbingan karir, yaitu Kurang pembaharuan materi layanan 
bimbingan karir sebesar 22,2%. 




Faktor media layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan   bimbingan karir yaitu media yang diperlukan dalam 
layanan bimbingan karir. Berikut adalah hasil analisi data yang 
berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut guru BK berdasarkan faktor media 
layanan bimbingan karir. 
Tabel 17. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Madia Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 



























0 0,0 3 16,7 8 44,4 7 38,9 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor madia layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah tidak ada, namun yang dianggap 
bermasalah terletak pada indikator media yang diperlukan dalam 




bimbingan dalam layanan bimbingan karir, belum menyediakan 
leaflet tentang bimbingan karir, belum menyediakan CD/DVD 
tentang bimbingan karir, dan kesulitan dalam membuat web site 
tentang layanan bimbingan karir. Masing-masing memiliki 
persentase sebesar 16,7%. 
d. Bentuk layanan bimbingan karir 
Faktor bentuk layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan   bimbingan karir meliputi metode pemberian layanan 
bimbingan karir dan teknik pemberian layanan bimbingan karir. 
Berikut adalah hasil analisi data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 
guru BK berdasarkan faktor bentuk layanan bimbingan karir. 
Tabel 18. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Bentuk Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 


























0 0,0 0 0,0 14 77,8 4 22,2 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 




BK berdasarkan faktor bentuk layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah tidak ada, namun yang dianggap 
bermasalah terletak pada indikator metode pemberian layanan 
bimbingan karir, yaitu dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir 
belum menggunakan metode diskusi sebesar 11,1%. 
e. Proses layanan bimbingan karir 
Faktor proses layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan   bimbingan karir meliputi waktu pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dan tempat atau ruang layanan bimbingan karir. 
Berikut adalah hasil analisi data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 
guru BK berdasarkan faktor proses layanan bimbingan karir. 
Tabel 19. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Proses Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 





























1 5,6 4 22,2 8 44,4 5 27,8 
Belum 
tersedianya ruang 







Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor proses layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah terletak pada indikator tempat atau ruang 
layanan bimbingan karir yaitu belum tersedianya ruang bimbingan 
kelompok untuk layanan bimbingan karir dan belum tersedianya 
ruang konseling individual. Masing-masing memiliki persentase 
sebesar 5,6%. 
f. Pelaksana layanan bimbingan karir 
Faktor pelaksana layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan   bimbingan karir meliputi personil pelaksana layanan 
bimbingan karir dan kerjasama dengan pihak lain. Berikut adalah 
hasil analisi data yang berupa persentase permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru BK berdasarkan 





Tabel 20. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Pelaksana Layanan Bimbingan 
Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 





















0 0,0 2 11,1 8 44,4 8 44,4 
Saya belum  
kerjasama dengan 
wali kelas dalam 
layanan 
bimbingan karir 







0 0,0 2 11,1 8 44,4 8 44,4 






0 0,0 3 16,7 7 38,9 8 44,4 
Belum  kerjasama 
dengan pihak luar 
dalam layanan 
bimbingan karir 
0 0,0 4 22,2 8 44,4 6 33,3 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor pelaksana layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah terletak pada indikator personil 
pelaksana layanan bimbingan karir, yaitu kekurangan jumlah 





g. Sarana dan prasarana 
Faktor sarana dan prasarana dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir meliputi ruang BK, alat yang diperlukan dalam 
layanan bimbingan karir, dan angggaran biaya layanan bimbingan 
karir. Berikut adalah hasil analisis data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 
guru BK berdasarkan faktor pelaksana  layanan bimbingan karir. 
Tabel 21. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana. 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 
F % f % F % f % 
Ruang BK 
Belum lengkap ruangan 
di ruang BK seperti 
ruang perpustakaan dan 
ruang administrasi (ruang 
arsip) 
1 5,6 7 38,9 6 33,3 4 22,2 
Siswa belum nyaman ke 
ruang BK 






Belum lengkap alat 
pengumpulan data siswa 
berupa alat tes, seperti: 
tes inteligensi. Tes minat, 
tes bakat, tes kepribadian, 
dll 
1 5,6 7 38,9 7 38,9 3 16,7 
Belum  lengkap alat 
pengumpulan data siswa 
alat non tes, seperti: 
pedoman wawancara, 
pedoman observasi, 
angket, daftar cek 
masalah. 
0 0,0 2 11,1 8 44,4 8 44,4 
Belum tersedianya 
penyimpanan data siswa 
seperti: buku siswa, map, 
booklets, dan file di 
computer. 
0 0,0 3 16,7 8 44,4 7 38,9 
Anggaran 
biaya layanan 
Terbatasnya sumber dana 
layanan bimbingan karir 






Sambungan tabel 21. 
bimbingan 
karir Terbatasnya penggunaan 
dana anggaran layanan 
bimbingan karir 
0 0,0 3 16,7 8 44,4 7 38,9 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor sarana dan prasarana yang dianggap sangat 
bermasalah terletak pada indikator ruang BK, yaitu belum lengkap 
ruangan di ruang BK seperti ruang perpustakaan dan ruang 
administrasi (ruang arsip) dan pada indikator alat yang diperlukan 
dalam layanan bimbingan karir, yaitu belum lengkap alat 
pengumpulan data siswa berupa alat tes, seperti: tes inteligensi, tes 
minat, tes bakat, tes kepribadian, dll. Masing-masing memiliki 
persentase sebesar 5,6%. 
h. Evaluasi pelaksanaan layanan Bimbingan Karir 
Faktor evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir meliputi proses program 
bimbingan karir dan hasil program bimbingan karir. Berikut adalah 
hasil analisi data yang berupa persentase permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru BK berdasarkan 





Tabel 22. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Evaluasi Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 









0 0,0 3 16,7 8 44,4 7 38,9 









Saya belum mampu 
menyeselesaikan 
masalah siswa 
0 0,0 0 0,0 9 50,0 9 50,0 
Siswa belum puas 
terkait layanan 
bimbingan karir 
0 0,0 2 11,1 13 72,2 3 16,7 
Saya belum 
melaksanaan tindak 
lanjut hasil layanan 
bimbingan karir 
0 0,0 3 16,7 12 66,7 3 16,7 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut guru 
BK berdasarkan faktor evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan 
karir yang dianggap sangat bermasalah tidak ada, namun yang 
dianggap bermasalah terletak pada indikator proses program 
bimbingan karir, yaitu siswa terlihat belum  antusias dalam 
mengikuti pelayanan bimbingan karir dan  bermasalah terletak pada 
indikator hasil  program bimbingan karir yaitu belum melaksanaan 
tindak lanjut hasil layanan bimbingan karir. Masing-masing 






i. Peminatan dan Perencanaan Individual 
Faktor peminatan dan perencanaan individual dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir meliputi pelayanan peminatan 
dan perencanaan individual bimbingan karir. Berikut adalah hasil 
analisi data yang berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir menurut guru BK berdasarkan faktor 
peminatan dan perencanaan individual. 
Tabel 23. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut guru BK 
berdasarkan Faktor Peminatan dan Perencanaan 
Individual 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Guru BK = 18 
SS S KS TS 
f % f % F % f % 
Pelayanan 
peminatan 
Saya kesulitan dalam 
merekomendasikan 
siswa ke studi lanjut  
0 0,0 0 0,0 12 66,7 6 33,3 




0 0,0 2 11,1 11 61,1 5 27,8 
Belum ada latihan 
cara peminatan siswa 









0 0,0 2 11,1 9 50,0 7 38,9 
Belum  mefasilitasi 
siswa dalam 
merencanakan karir 











0 0,0 7 38,9 7 38,9 4 22,2 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui bahwa 




BK berdasarkan faktor peminatan dan perencanaan individual yang 
dianggap sangat bermasalah tidak ada, namun yang dianggap 
bermasalah terletak pada indikator perencanaan individual 
bimbingan karir, yaitu belum  mengeksplorasi latihan-latihan 
pekerjaaan untuk siswa sebesar 44,4% dan belum mengekplorasi 
peluang-peluang karir untuk siswa sebesar 38,9. 
3. Permasalahan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir menurut Siswa 
berdasarkan Faktor 
a. Guru Bimbingan dan Konseling 
Faktor guru BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir 
yaitu kemampuan karakteristik dalam guru BK. Berikut ini adalah 
hasil analisis data yang berupa persentase permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa berdasarkan 
faktor guru BK. 
Tabel 24. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Guru BK 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Kemampuan 
karakteristik 
dalam guru BK 
Guru BK yang 
mengampuh kelas saya 
belum memiliki sikap 
jujur 
4 2,7 13 8,7 59 39,6 73 49,0 
Guru BK yang 
mengampuh kelas saya 
belum memiliki sikap 
ramah kepada siswa 
5 3,4 22 14,8 69 46,3 53 35,6 
Guru BK yang 
mengampuh kelas saya 
belum menyenangkan 
8 5,4 31 20,8 79 53,0 31 20,8 
Guru BK yang 
mengampuh kelas saya 
belum perhatian atau 
peduli kepada siswa 






Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor guru BK yang dianggap sangat bermasalah 
dengan persentase tertinggi dengan adanya permasalahan berupa 
guru BK yang mengampuh kelas saya belum menyenangkan 
(5,4%). 
b. Materi layanan bimbingan karir 
Faktor materi layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir yaitu materi dalam layanan bimbingan 
karir. Berikut ini adalah hasil analisis data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 
siswa berdasarkan faktor materi layanan bimbingan karir. 
Tabel 25. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Materi Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 






diberikan guru BK 
belum sesuai dengan 
kebutuhan saya 
9 6,0 30 20,1 71 47,7 39 26,2 
Saya mudah bosan 
dengan materi yang 
dijelaskan oleh guru 
BK 
16 10,7 51 34,2 39 26,2 23 15,4 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dua permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa berdasarkan 
faktor materi layanan bimbingan karir yang dianggap sangat 




berupa siswa mudah bosan dengan materi yang dijelaskan oleh 
guru BK (10,7%) dan materi yang diberikan guru BK belum sesuai 
dengan kebutuhan siswa (6,0%). 
c. Media layanan bimbingan karir 
Faktor media layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir yaitu media yang diperlukan dalam 
layanan bimbingan karir. Berikut ini adalah hasil analisis data yang 
berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut siswa berdasarkan faktor media yang 
diperlukan dalam layanan bimbingan karir. 
Tabel 26. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Media Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 










26 17,4 68 45,6 41 27,5 14 9,4 




25 16,8 68 45,6 39 26,2 17 11,4 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dua permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor media layanan bimbingan karir yang dianggap 
sangat bermasalah dengan persentase tinggi dengan adanya 




lanjutan (17,4%) dan belum ada web site untuk bimbingan sekolah 
lanjutan (16,8%). 
d. Bentuk layanan bimbingan karir 
Faktor bentuk layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir meliputi metode dan teknik pemberian 
layanan bimbingan karir. Berikut ini adalah hasil analisis data yang 
berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut siswa berdasarkan faktor bentuk layanan 
bimbingan karir. 
Tabel 27. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Bentuk Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 






Guru BK belum pernah 
memberikan materi 
macam - macam 
pekerjaan dengan  
menggunakan 
games/permainan 
40 26,8 50 33,6 36 24,2 23 15,4 





23 15,4 56 37,6 47 31,5 23 15,4 
Belum pernah ada 
sosialisasi tentang 
sekolah lanjutan 








depan diberikan hanya 
di kelas 
15 10,1 52 34,9 69 46,3 13 8,7 
Bimbingan informasi 
pekerjaan diberikan 
hanya diluar kelas 





Tabel tersebut menunjukkan bahwa dua permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor bentuk layanan bimbingan karir yang dianggap 
sangat bermasalah dengan persentase tinggi terletak pada indikator 
metode dan teknik pemberian layanan bimbingan karir. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa kurangnya penggunaan metode permainan/games dalam 
layanan bimbingan karir (26,8%), kurangnya penggunaan metode 
diskusi dalam layanan bimbingan karir (15,4%), belum ada 
sosialisasi tentang sekolah lanjutan (14,1%) dan pemberian bimbingan 
karir hanya dilakukan di kelas yang dirasa siswa sangat 
membosankan (10,1%). 
e. Proses layanan bimbingan karir 
Faktor proses layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir meliputi waktu pelaksanaan layanan 
bimbingan karir dan tempat atau ruang layanan bimbingan karir. 
Berikut ini adalah hasil analisis data yang berupa persentase 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut 





Tabel 28. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Proses Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 










42 28,2 53 35,6 35 23,5 19 12,8 




33 22,1 64 43,0 32 21,5 20 13,4 










Belum ada ruang 
bimbingan kelompok 28 18,8 57 38,3 43 28,9 21 14,1 
Belum ada ruang 
konseling individual 15 10,1 44 29,5 53 35,6 37 24,8 
Layanan bimbingan 
sekolah lanjutan 
dilakukan hanya di 
ruang seadanya 
8 5,4 38 25,5 78 52,3 25 16,8 
Layanan bimbingan 
sekolah lanjutan 
dilakukan hanya di 
luar kelas (aula) 
4 2,7 35 23,5 74 49,7 36 24,2 
Layanan bimbingan 
karir dilakukan hanya 
mengundang alumni 
atau orang-orang 
yang sukses dalam 
karirnya 
8 5,4 36 24,2 75 50,3 30 20,1 
 
 Tabel tersebut menunjukkan bahwa dua permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor bentuk layanan bimbingan karir yang dianggap 
sangat bermasalah dengan persentase tinggi terletak pada indikator 
waktu pelaksanaan layanan bimbingan karir dan tempat atau ruang 





Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa kurangnya memanfaatkan pelajaran kosong untuk bimbingan 
(28,2%), kurangnya memanfaatkan waktu istirahat untuk bimbingan 
karir dirasa siswa cukup menyita waktu (22,1%), kurangnya 
memanfaatkan waktu setelah pulang sekolah dirasa kurang efektif  
karena siswa sudah merasa capek (18,8%), dan belum memiliki 
ruang bimbingan kelompok (18,8%). 
f. Pelaksana layanan bimbingan karir 
Faktor pelaksana layanan bimbingan karir dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir meliputi keikutsertaan dan ketertarikan 
siswa terhadap layanan bimbingan karir dan kebutuhan siswa 
terhadap layanan bimbingan karir. Berikut ini adalah hasil analisis 
data yang berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir menurut siswa berdasarkan faktor 
pelaksana layanan bimbingan karir. 
Tabel 29. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Pelaksana Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 











21 14,1 73 49,0 41 27,5 14 9,4 
Saya belum suka 
dengan guru BK 
yang mengampuh 
kelas saya 
15 10,1 34 22,8 60 40,3 40 26,8 
Penjelasan materi 
layanan bimbingan 
pekerjaan belum bisa 
saya pahami 















21 14,1 65 43,6 48 32,2 15 10,1 
Saya datang sendiri 
ke guru BK untuk 
mendapat layanan 
sekolah lanjutan 
11 7,4 26 17,4 61 40,9 51 34,2 
Saya dipanggil guru 
BK untuk mendapat 
layanan sekolah 
lanjutan 
6 4,0 32 21,5 68 45,6 43 28,9 
Saya datang sendiri 





4 2,7 38 25,5 64 43,0 43 28,9 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa adanya permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor pelaksana layanan bimbingan karir yang 
dianggap sangat bermasalah dengan persentase tinggi terletak pada 
indikator keikutsertaan dan ketertarikan siswa terhadap layanan 
bimbingan karir dan kebutuhan siswa terhadap layanan bimbingan 
karir. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa kurangnya ketertarikan siswa mengikuti layanan bimbingan 
sekolah lanjutan (14,1%), siswa belum mengetahui cara 
mendapatkan (14,1%), dan kurangnya ketertarikan siswa dengan 
guru BK yang mengampuh kelasnya (18,8%). Dengan demikian dari 
tiga hal tersebut dapat disimpulkan permasalahan utamanya adalah 




siswa kurang tertarik mengikuti layanan bibingan karir dan 
menyebabkan siswa belum mengetahui cara mendapatkan pekerjaan. 
g. Sarana dan prasarana 
Faktor sarana dan prasarana dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir yaitu ruang BK. Berikut ini adalah hasil analisis 
data yang berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir menurut siswa berdasarkan faktor sarana 
dan prasarana. 
Tabel 30. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Sarana dan Prasarana 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 
f % f % f % f % 
Ruang BK 
Ruang BK kurang 
luas 
44 29,5 54 36,2 42 28,2 9 6,0 
Saya belum nyaman 
di ruang BK 26 17,4 50 33,6 55 36,9 18 12,1 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa adanya permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 
berdasarkan faktor sarana dan prasarana yang dianggap sangat 
bermasalah dengan persentase tinggi dengan adanya permasalahan 
berupa ruang BK yang kurang luas (29,5%) dan siswa belum 
nyaman di ruang BK (17,4%). 
h. Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir 
Faktor evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir meliputi proses dan hasil 




berupa persentase permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut siswa berdasarkan faktor evaluasi 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Tabel 31. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Evaluasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 











9 6,0 48 32,2 59 39,6 33 22,1 







16 10,7 34 22,8 74 49,7 25 16,8 
Saat saya 
konsultasi, guru 
BK belum dapat 
menyelesaikan 
masalah saya 






belum lengkap  
12 8,1 46 30,9 78 52,3 13 8,7 









18 12,1 68 45,6 50 33,6 13 8,7 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa adanya permasalahan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa 




yang dianggap sangat bermasalah dengan persentase tinggi terletak 
pada indikator hasil program bimbingan karir. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa belum adanya kelanjutan tentang bimbingan sekolah lanjutan 
(12, 1%), masih ada siswa yang belum memahami materi bimbingan 
karir (10,7%), dan kurang puasnya siswa kepada guru BK dalam 
menyelesaikan masalah siswa (10,7%). 
i. Peminatan dan perencanaan individual 
Faktor peminatan dan perencanaan dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan karir meliputi pelayanan peminatan dan 
perencanaan individual bimbingan karir. Berikut ini adalah hasil 
analisis data yang berupa persentase permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir menurut siswa berdasarkan 





Tabel 32. Sebaran Frekuensi Skala Permasalahan Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Karir menurut siswa berdasarkan 
Faktor Peminatan dan Perencanaan Individual 
INDIKATOR PERNYATAAN 
∑ Siswa = 149 
SS S KS TS 





























8 5,4 25 16,8 67 45,0 49 32,9 
Saya belum tahu 
ingin meneruskan 
ke sekolah lanjutan 
atau tidak 





17 11,4 44 29,5 58 38,9 30 20,1 
Saya belum mampu 
untuk memilih 
sekolah lanjutan 
yang saya inginkan 









8 5,4 36 24,2 72 48,3 33 22,1 
Saya belum 
mendapatkan 
latihan untuk kerja 
40 26,8 60 40,3 37 24,8 12 8,1 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa adanya permasalahan 




berdasarkan faktor Peminatan dan perencanaan individual yang 
dianggap sangat bermasalah dengan persentase tinggi terletak pada 
indikator Pelayanan peminatan dan perencanaan individual bimbingan 
karir. 
Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa siswa belum  mendapatkan latihan untuk kerja (26,8%), 
masih ada siswa yang belum memiliki pengetahuan  tentang 
informasi pekerjaan  (13,4%),  siswa ragu-ragu untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya (11,4%) dan sekali 
kesempatan untuk mengembangkan hobi (11,4%). 
C. Pembahasan 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir di beberapa sekolah tidak luput 
dari adanya kendala. Kendala-kendala tersebut dapat diartikan sebagai 
masalah yang dapat mengganggu kelancaran proses layanan bimbingan 
karir. Permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir adalah hal-
hal yang menjadi masalah dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Permasalahan yang timbul dalam pelaksana layanan bimbingan karir dapat 
bersumber dari berbagai faktor layanan bimbingan karir yang ada di 
sekolah. 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir ditentukan oleh beberapa faktor, 
yaitu: guru BK, materi bimbingan karir, media yang digunakan dalam 




karir, pelaksanaan layanan bimbingan karir, sarana dan prasarana bimbingan 
karir, program bimbingan karir, dan peminatan dan perencanaan individual. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMP se-Kecamatan Depok menurut 
guru bimbingan dan konseling dan siswa sebagai berikut. 
Permasalahan pada faktor pelaksana layanan bimbingan karir yang 
sangat bermasalah menurut guru BK (25%) terletak pada personil pelaksana 
layanan bimbingan karir. Permasalahan yang banyak dialami yaitu kekurangan 
jumlah personil dalam melaksanakan layanan bimbingan karir. Permendikbud 
Nomor 111 tahun 2014 satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB diangkat 
sejumlah konselor atau guru BK dengan rasio 1 : (150-160) satu konselor 
atau guru BK melayani 150 – 160 peserta didik. Dengan demikian, 
harapannya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, 
khususnya bimbingan karir di sekolah personil guru BK tidak mengalami 
kekurangan 
Sedangkan permasalahan pada faktor pelaksana layanan bimbingan 
karir yang sangat bermasalah menurut siswa (11,2%) terletak pada indikator 
keikutsertaan dan ketertarikan siswa terhadap layanan bimbingan karir dan 
kebutuhan siswa terhadap layanan bimbingan karir. Permasalahan tersebut 
meliputi kurangnya ketertarikan siswa mengikuti layanan bimbingan 
sekolah lanjutan, siswa belum mengetahui cara mendapatkan, dan 




Permendiknas No. 27 tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Konselor dinyatakan bahwa kompetensi yang 
harus dikuasai guru bimbingan dan konseling atau konselor. Kompetensi 
seorang guru BK sama halnya dengan konselor yaitu menunjukkan hasil 
kerjanya dengan tanggung jawab dalam bekerja dan adapun salah satu 
kompetensi yang dimiliki seorang guru BK adalah kompetensi kepribadian. 
Seorang guru BK  harus selalu berpandangan positif terhadap semua orang, 
berlaku adil, dan dapat berpenampilan menarik, sehingga peserta didik 
menjadi aman dan nyaman dengan guru BK. 
Permasalahan pada faktor sarana dan prasarana yang sangat bermasalah 
menurut guru BK (50%) terletak pada  ruang BK dan alat yang diperlukan 
dalam layanan bimbingan karir. Permasalahan berupa belum lengkap 
ruangan di ruang BK seperti ruang perpustakaan dan ruang administrasi 
(ruang arsip) dan belum lengkap alat pengumpulan data siswa berupa alat 
tes, seperti: tes inteligensi, tes minat, tes bakat, tes kepribadian, dll. 
Sedangkan menurut siswa (9,4%) adanya permasalahan berupa ruang BK 
yang kurang luas dan siswa belum nyaman di ruang BK.  
Secara umum permasalahan yang terjadi pada faktor sarana dan 
prasarana terjadi pada ruang BK. Ruang BK yang sempit sehingga tidak 
memungkinkan memiliki ruang bimbingan kelompok, ruang konseling 
kelompok, dan ruang pustaka. Semua kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling, termasuk bimbingan karir dilaksanakan di tempat lain seperti 




Ketut Sukardi (2007: 97-113) kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah akan berjalan lancar sesuai dengan yang direncanakan, apabila 
didukung oleh prasarana dan sarana yang memadai. 
Permasalahan lain yang sangat bermasalah menurut guru bimbingan 
dan konseling tidak ada. Sedangkan permasalahan lain yang sangat 
bermasalah menurut siswa pada faktor guru BK (2,7%) meliputi guru BK 
yang mengampuh belum menyenangkan. Hak itu meyebabkan siswa 
menjadi belum tertarik dengan guru BK.  
Pada faktor materi layanan bimbingan karir (3,3%) meliputi 
permasalahan berupa siswa mudah bosan dengan materi yang dijelaskan 
oleh guru BK dan materi yang diberikan guru BK belum sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Pada faktor media layanan bimbingan karir (6,8%) 
meliputi permasalahan berupa belum ada papan bimbingan tentang sekolah 
lanjutan dan belum ada web site untuk bimbingan sekolah lanjutan.  
Pada faktor bentuk layanan bimbingan karir (13,8%) terletak pada 
indikator metode dan teknik pemberian layanan bimbingan karir. 
Permasalahan tersebut meliputi kurangnya penggunaan metode 
permainan/games dalam layanan bimbingan karir, kurangnya penggunaan 
metode diskusi dalam layanan bimbingan karir, belum ada sosialisasi 
tentang sekolah lanjutan, dan pemberian bimbingan karir hanya dilakukan di 
kelas yang dirasa siswa sangat membosankan. 
Permasalahan pada faktor proses layanan bimbingan karir (22,2%) 




pelaksanaan layanan bimbingan karir dan tempat atau ruang layanan 
bimbingan karir. Permasalahan tersebut meliputi kurangnya memanfaatkan 
pelajaran kosong untuk bimbingan karir, kurangnya memanfaatkan waktu 
istirahat untuk bimbingan karir yang dirasa siswa cukup menyita waktu, 
kurangnya memanfaatkan waktu setelah pulang sekolah yang kurang efektif, 
dan belum memiliki ruang bimbingan kelompok hal itu menyebabkan siswa 
jarang mengikuti layanan bimbingan kelompok, kalaupun ada biasanya 
menggunakan tempat seadanya atau di aula. 
Permasalahan pada faktor evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dengan persentase tinggi (11,2%) terletak pada indikator hasil program 
bimbingan karir. Hal ini ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang 
berupa belum adanya kelanjutan tentang bimbingan sekolah lanjutan, masih 
ada siswa yang belum memahami materi bimbingan karir, dan kurang 
puasnya siswa kepada guru BK dalam menyelesaikan masalah siswa. 
Permasalahan pada faktor peminatan dan perencanaan individual karir 
(19,4%) terletak pada indikator Pelayanan peminatan dan perencanaan 
individual bimbingan karir. Permasalahan tersebut meliputi  adanya 
permasalahan yang berupa siswa belum  mendapatkan latihan untuk kerja, 
masih ada siswa yang belum memiliki pengetahuan  tentang informasi 
pekerjaan, siswa ragu-ragu untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 





Hasil penelitian dari berbagai faktor permasalahan dalam layanan 
bimbingan karir di SMP se-Kecamatan Depok,  menurut guru bimbingan 
dan konseling dan siswa memiliki banyak perbedaan pendapat. Hal tersebut 
dikarenakan antara guru bimbingan dan konseling memiliki perbedaan sudut 
padangan. Dari Sembilan faktor permasalahan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan karir menurut siswa, permasalahan yang sangat bermasalah 
terletak pada faktor proses layanan bimbingan karir sebesar 22,2%, faktor 
peminatan dan perencanaan individual sebesar 19,4%, faktor bentuk layanan 
bimbingan karir sebesar 13,8%. faktor pelaksana layanan bimbingan karir 
11,2%, faktor evaluasi pelaksana layanan bimbingan karir 11,2%, faktor 
sarana dan prasarana 9,4%, faktor media layanan bimbingan karir sebesar 
6,8%, faktor materi layanan bimbingan karir 3,3%, dan faktor guru BK 
2,7%. Sedangkan menurut guru BK hanya memiliki dua permasalahan yang 
sangat bermasalah seperti pada faktor saranan dan prasarana sebesar 50% 
dan faktor pelaksana layanan bimbingan karir sebesar 25%. 
D. Keterbatasan Peneliti 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan antara lain: 
1. Kurangnya materi tentang permasalahan dalam layanan bimbingan karir 
sehingga peneliti menggunakan materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi layanan bimbingan dan konseling yang kemudian 




2. Peneliti tidak dapat melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 1 
dan SMP Diponegoro Depok, Yogyakarta karena pada saat penelitian di 
SMP Muhammadiyah 1 Depok pada kesempatan yang sama sekolah 
tersebut sedang ada penelitian dari Universitas lain, sehingga penelitian 
yang saya lakukan belum bisa dilakukan disekolah tersebut. Sedangkan 
untuk SMP Diponegoro Depok karena keterbatasan dana dalam 
penelitian. 
3. Subyek siswa dalam penelitian ini hanya siswa kelas VIII saja. Hal itu 
dengan pertimbangan siswa kelas IX telah melaksanakan Ujian 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Permasalahan pada faktor guru BK yang sangat bermasalah menurut 
guru BK tidak ada yang bermasalah. Namun, menurut siswa (2,7%) 
permasalahan pada faktor guru BK meliputi guru BK yang 
mengampuh belum menyenangkan. Hak itu meyebabkan siswa 
menjadi belum tertarik dengan guru BK.  
2. Permasalahan pada faktor materi layanan bimbingan karir yang sangat 
bermasalah menurut guru BK tidak ada yang bermasalah. Namun, 
menurut siswa (3,3%) meliputi permasalahan berupa siswa mudah 
bosan dengan materi yang dijelaskan oleh guru BK dan materi yang 
diberikan guru BK belum sesuai dengan kebutuhan siswa. 
3. Permasalahan pada faktor media layanan bimbingan karir yang sangat 
bermasalah menurut guru BK tidak ada yang bermasalah. Namun, 
menurut siswa (6,8%) meliputi permasalahan berupa belum ada papan 
bimbingan tentang sekolah lanjutan dan belum ada web site untuk 
bimbingan sekolah lanjutan. 
4. Permasalahan pada faktor bentuk layanan bimbingan karir yang  
sangat bermasalah menurut guru BK tidak ada yang bermasalah. 




teknik pemberian layanan bimbingan karir. Permasalahan tersebut 
meliputi kurangnya penggunaan metode permainan/games dalam 
layanan bimbingan karir, kurangnya penggunaan metode diskusi 
dalam layanan bimbingan karir, belum ada sosialisasi tentang sekolah 
lanjutan, dan pemberian bimbingan karir hanya dilakukan di kelas 
yang dirasa siswa sangat membosankan. 
5. Permasalahan pada faktor proses layanan bimbingan karir yang  
sangat bermasalah menurut guru BK tidak ada yang bermasalah. 
Namun, menurut siswa memiliki persentase yang paling tinggi 
(22,2%) terletak pada indikator waktu pelaksanaan layanan bimbingan 
karir dan tempat atau ruang layanan bimbingan karir. 
6. Permasalahan pada faktor pelaksana layanan bimbingan karir yang 
sangat bermasalah menurut guru BK (25%) terletak pada personil 
pelaksana layanan bimbingan karir. Permasalahan yang banyak dialami 
yaitu kekurangan jumlah personil dalam melaksanakan layanan bimbingan 
karir. Sedangkan menurut siswa (11,2%) terletak pada indikator 
keikutsertaan dan ketertarikan siswa terhadap layanan bimbingan karir 
dan kebutuhan siswa terhadap layanan bimbingan karir. 
7. Permasalahan pada faktor sarana dan prasarana yang sangat 
bermasalah menurut guru BK (50%) terletak pada  ruang BK dan alat 
yang diperlukan dalam layanan bimbingan karir. Permasalahan berupa 
belum lengkap ruangan di ruang BK seperti ruang perpustakaan dan 




data siswa berupa alat tes, seperti: tes inteligensi, tes minat, tes bakat, 
tes kepribadian, dll. Sedangkan menurut siswa (9,4%) adanya 
permasalahan berupa ruang BK yang kurang luas dan siswa belum 
nyaman di ruang BK.  
8. Permasalahan pada faktor evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan 
karir yang sangat bermasalah menurut guru BK tidak ada yang 
bermasalah. Namun, menurut siswa dengan presentase tinggi (11,2%) 
terletak pada indikator hasil program bimbingan karir. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya permasalahan yang berupa belum adanya 
kelanjutan tentang bimbingan sekolah lanjutan, masih ada siswa yang 
belum memahami materi bimbingan karir, dan kurang puasnya siswa 
kepada guru BK dalam menyelesaikan masalah siswa. 
9. Permasalahan pada faktor peminatan dan perencanaan individual karir 
yang  sangat bermasalah menurut guru BK tidak ada yang bermasalah. 
Namun, menurut siswa (19,4%) terletak pada indikator Pelayanan 
peminatan dan perencanaan individual bimbingan karir. Permasalahan 
tersebut meliputi  adanya permasalahan yang berupa siswa belum  
mendapatkan latihan untuk kerja, masih ada siswa yang belum 
memiliki pengetahuan  tentang informasi pekerjaan, siswa ragu-ragu 
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya, dan 







Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitiaan maka ada beberapa 
pandangan yang sekiranya dapat dijadikan sebagai saran, baik untuk 
kepala sekolah, guru BK, siswa, dan peneliti berikutnya. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Menugasi guru BK untuk mengikuti pelatihan, seminar atau 
kegiatan lainnya yang berkaitan dengan pengembangan 
kompetensi guru BK sehingga guru BK dapat mengembangkan 
dan meningkatkan kompetensinya. 
b. Pengadaan ruang bimbingan dan konseling (BK) yang lebih luas 
segingga memungkinkan adanya ruang bimbingan kelompok 
dan ruang pustaka. 
c. Menambahkan jumlah personil guru BK agar tidak terjadi 
kekurangan personil guru BK. 
2. Bagi Guru BK 
a. Guru BK hendaknya lebih aktif mengikuti pelatihan, seminar 
atau kegiatan lain dari ABKIN atau lembaga lain yang terkait 
dengan pengembangan kompetensi guru BK demi perbaikan 
kualitas pelayanan bimbingan dan konseling, khususnya 
bimbingan karir. 
b. Guru BK hendaknya menggunakan teknik dan metode dalam 




games/permainan, diskusi, dan tidak hanya di dalam kelas 
sehingga lebih menarik perhatian siswa. 
c. Guru BK hendaknya menggunakan materi yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa agar siswa tidak merasa bosan dan lebih 
tertarik dengan materi yang dijelaskan. 
d. Diperlukan optimalisasi media layanan bimbingan karir, 
misalnya papan bimbingan dan web site pembelajaran dengan 
informasi-informasi terbaru sehinggan tidak ada lagi siswa yang 
belum memahami materi bimbingan karir. 
e. Guru BK hendaknya memberikan pelatiahan untuk pekerjaan 
dan informasi-informasi tentang pekerjaan dan kelanjutan studi 
sehingga siswa mendapat pengalaman dan tidak ragu-ragu untuk 
memilih sekolah lanjutan yang sesuai dengan keinginannya. 
f. Guru BK hendaknya melaksanakan evaluasi tentang bimbingan 
karir sehingga mampu menindaklanjutin kebutuhan siswa 
khususnya tentang kelanjutan studi. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih aktif mengikuti layanan bimbingan karir yang 
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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
 
Pengantar 
Disela-sela kesibukan Anda dalam kegiatan di sekolah, saya memohon 
kesediaan Anda untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi menjadi responden 
dalam pengisian skala ini. Skala ini merupakan instrumen dari penelitian yang 
saya lakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Skala ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Informasi yang diperoleh dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah semata, sehingga jawaban dalam skala ini diharapkan untuk dapat di isi 
dengan jujur dan apa adanya, sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Belum ada 
jawaban yang salah, semua jawaban benar jika sesuai dengan kondisi Anda saat 
ini. Jawaban Anda merupakan data yang berharga dalam penelitian ini dan akan 
dijaga kerahasiaannya. 
Demikian pengantar yang dapat saya sampaikan, atas kerjasama dan 
partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas diri Anda secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
2. Bacalah terlebih dahulu setiap pernyataan yang telah disediakan dengan 
cermat dan teliti. 
3. Jawablah pernyataan/kegiatan tersebut dengan cara memberi tanda check () 
pada alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi anda saat ini. Adapun 
alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut: 
a. SS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sangat sesuai 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
b. S jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sesuai dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
c. KS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang belum sesuai 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
d. TS jika pernyataan/kegiatan tersebut belum menjadi masalah dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Contoh: 
Pernyataan : Sulit dalam memecahkan masalah  
Jawaban : jika menurut Anda sulit dalam memecahkan masalah pada 
layanan bimbingan karir terdapat masalah yang dianggap sangat sesuai maka 




SS S KS TS 
1 Sulit dalam memecahkan masalah     






1. Nama   = ………………………………………….. 
2. Kelas   = ………………………………………….. 
3. Sekolah   = ………………………………………….. 
4. Jenis kelamin  = L/P  ...…………………………………... 
5. Usia   = ………………………………………….. 




SS S KS TS 
1 
Saya belum mempercayai guru BK yang mengampuh 
kelas saya         
2 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum memiliki 
sikap jujur          
3 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum memiliki 
sikap adil kepada siswa         
4 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum memiliki 
sikap ramah kepada siswa         
5 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum sabar dalam 
menghadapi siswa         
6 
Saya belum tertarik dengan guru BK yang mengampuh 
kelas saya         
7 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum 
menyenangkan         
8 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum perhatian 
atau peduli kepada siswa          
9 
Materi yang diberikan guru BK belum sesuai dengan 
kebutuhan saya         
10 
Saya mudah bosan dengan materi yang dijelaskan oleh 
guru BK         
11 Belum ada papan bimbingan tentang sekolah lanjutan         
12 Belum ada leaflet tentang sekolah lanjutan         
13 Belum ada buku berbagai macam tentang pekerjaan         
14 
Belum ada materi video inspirasi tentang orang-orang 
yang sukses         
15 Belum ada brosur tentang sekolah lanjutan         
16 Belum ada web site untuk bimbingan sekolah lanjutan         
17 
Guru BK dalam memberikan materi sekolah lanjutan 
dengan ceramah         
18 
Guru BK belum pernah memberikan materi macam -






SS S KS TS 
19 
 Guru BK belum pernah memberikan materi tentang 
pilihan pekerjaan dengan diskusi         
20 Belum pernah ada sosialisasi tentang sekolah lanjutan         
21 
Guru BK belum pernah melaksanakan karyawisata (field 
trip) untuk siswa         
22 
Bimbingan perencanaan masa depan diberikan hanya di 
kelas 
    
23 
Bimbingan informasi pekerjaan diberikan hanya diluar 
kelas         
24 Belum aja jam khusus BK masuk kelas         
25 
Guru BK belum memanfaatkan pelajaran kosong untuk 
bimbingan         
26 
Guru BK belum memanfaatkan waktu istirahat untuk 
bimbingan         
27 
Guru BK belum memanfaatkan waktu setelah pulang 
sekolah untuk bimbingan          
28 
Guru BK memberikan layanan bimbingan sekolah lanjutan 
sewaktu-waktu         
29 Belum ada ruang bimbingan kelompok         
30 Belum ada ruang konseling individual         
31 
Layanan bimbingan sekolah lanjutan dilakukan hanya di 
ruang seadanya         
32 
Layanan bimbingan sekolah lanjutan dilakukan hanya di 
luar kelas (aula)         
33 
Layanan bimbingan karir dilakukan hanya mengundang 
alumni atau orang-orang yang sukses dalam karirnya         
34 Saya belum mengikuti layanan bimbingan sekolah lanjutan         
35 
Saya belum suka dengan guru BK yang mengampuh kelas 
saya         
36 
Penjelasan materi layanan bimbingan pekerjaan belum 
bisa saya pahami         
37 Saya belum tahu bagaimana mendapatkan pekerjaan         
38 
Saya datang sendiri ke guru BK untuk mendapat layanan 
sekolah lanjutan         
39 
Saya dipanggil guru BK untuk mendapat layanan sekolah 
lanjutan         
40 
Saya datang sendiri ke guru BK atas saran wali 
kelas/lainnya untuk mendapat layanan sekolah lanjutan         
41 Ruang BK kurang luas         
42 Saya belum nyaman di ruang BK         
43 
Saya meragukan kemampuan saya untuk mendapatkan 






SS S KS TS 
44 
Belum ada Partisipasi pihak sekolah dan pihak lain dalam 
pelaksanaan layanan sekolah lanjutan 
    45 Saya kesulitan dalam memahami materi tentang cita-cita     
46 
Saat saya konsultasi, guru BK belum dapat menyelesaikan 
masalah saya         
47 
Peralatan dan perlengkapan dalam mempersipakan sekolah 
lanjut belum lengkap          
48 Saya belum puas terhadap hasil layanan sekolah lanjutan         
49 Belum ada kelanjutan tentang bimbingan sekolah lanjutan         
50 Saya belum tahu bakat saya untuk bekerja         
51 
Saya belum memiliki pengetahuan  tentang informasi 
pekerjaan         
52 
Saya ragu-ragu apakah saya mendapatkan pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan saya         
53 Saya belum memiliki cita-cita kedepan         
54 
Saya belum memiliki kemampuan untuk mengetahui 
pekerjaan kedepan         
55 Saya belum merencanakan masa depan         
56 
Saya belum tahu ingin meneruskan ke sekolah lanjutan 
atau tidak         
57  Sedikit sekali kesempatan untuk mengembangkan hobi         
58 
Saya belum mampu untuk memilih sekolah lanjutan yang 
saya inginkan         
59 
Saya belum mempersiapkan diri untuk mengikuti sekolah 
lanjutan         
60 Saya belum mendapatkan latihan untuk kerja         
61 Belum mendapatkan informasi sekolah lanjuta         
 
 



























Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 



























Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Item 1 139.2581 212.665 .051 .869 
Item2 139.7097 210.946 .256 .866 
Item3 139.4516 210.523 .145 .868 
Item4 139.3548 207.837 .326 .865 
Item5 139.3226 212.359 .065 .869 
Item6 138.8387 211.206 .136 .868 
Item7 138.9355 208.862 .252 .866 
Item8 139.1935 205.961 .357 .864 
Item9 138.6774 207.026 .476 .864 
Item10 138.6129 209.645 .317 .866 
Item11 138.5161 208.791 .277 .866 
Item12 138.1290 214.916 -.067 .870 
Item13 138.0645 213.996 -.017 .870 
Item14 138.2903 212.546 .030 .870 
Item15 137.9677 212.032 .120 .867 
Item16 138.1935 208.628 .339 .865 
Item17 138.5484 209.656 .191 .867 
Item18 137.8387 207.873 .321 .865 
Item19 137.8710 208.649 .291 .866 
Item20 138.0645 207.662 .409 .864 
Item21 138.0323 209.432 .184 .867 
Item22 138.3548 206.103 .424 .864 




Item24 139.2258 208.181 .194 .867 
Item25 138.2581 206.598 .241 .867 
Item26 138.2903 201.946 .382 .864 
Item27 138.4516 198.456 .567 .860 
Item28 138.5806 208.052 .180 .868 
Item29 138.3548 202.370 .395 .864 
Item30 138.9355 201.196 .446 .863 
Item31 138.7742 203.714 .481 .863 
Item32 138.5484 204.589 .414 .864 
Item33 138.9355 204.796 .471 .863 
Item34 138.4194 203.785 .394 .864 
Item35 138.5806 204.918 .321 .865 
Item36 138.3871 205.845 .401 .864 
Item37 138.3226 202.559 .579 .861 
Item38 138.9355 205.062 .456 .863 
Item39 139.0968 207.090 .384 .864 
Item40 139.0968 202.690 .589 .861 
Item41 137.9355 203.662 .324 .865 
Item42 138.4194 196.118 .609 .859 
Item43 138.8387 207.473 .227 .867 
Item44 138.1613 211.940 .151 .867 
Item45 138.8710 207.716 .442 .864 
Item46 138.9355 203.062 .434 .863 
Item47 138.3226 209.226 .279 .866 
Item48 138.2903 208.480 .329 .865 
Item49 138.1613 210.006 .256 .866 




Item51 138.3226 209.292 .274 .866 
Item52 138.3871 207.712 .261 .866 
Item53 139.1613 209.073 .282 .866 
Item54 138.5484 205.589 .393 .864 
Item55 138.9032 206.224 .290 .866 
Item56 139.4839 209.658 .288 .866 
Item57 138.0968 209.690 .232 .866 
Item58 138.8710 206.116 .303 .865 
Item59 138.7097 206.080 .346 .865 
Item60 138.0323 210.099 .258 .866 
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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
 
Pengantar 
Disela-sela kesibukan Anda dalam kegiatan di sekolah, saya memohon 
kesediaan Anda untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi menjadi responden 
dalam pengisian skala ini. Skala ini merupakan instrumen dari penelitian yang 
saya lakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Skala ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Informasi yang diperoleh dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah semata, sehingga jawaban dalam skala ini diharapkan untuk dapat di isi 
dengan jujur dan apa adanya, sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Belum ada 
jawaban yang salah, semua jawaban benar jika sesuai dengan kondisi Anda saat 
ini. Jawaban Anda merupakan data yang berharga dalam penelitian ini dan akan 
dijaga kerahasiaannya. 
Demikian pengantar yang dapat saya sampaikan, atas kerjasama dan 
partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk Pengisian 
4. Isilah identitas diri Anda secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
5. Bacalah terlebih dahulu setiap pernyataan yang telah disediakan dengan 
cermat dan teliti. 
6. Jawablah pernyataan/kegiatan tersebut dengan cara memberi tanda check () 
pada alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi anda saat ini. Adapun 
alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut: 
e. SS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sangat 
sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
f. S jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sesuai dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
g. KS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang kurang 
sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
h. TS jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi masalah dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Contoh: 
Pernyataan : Sulit dalam memecahkan masalah  
Jawaban : jika menurut belum tahu bakat pada layanan bimbingan karir 
terdapat masalah yang dianggap sangat sesuai maka berilah tanda check () 








SS S KS TS 
1 Saya belum tahu bakat saya     
 




7. Nama   = ………………………………………….. 
8. Kelas   = ………………………………………….. 
9. Sekolah   = ………………………………………….. 
10. Jenis kelamin  = L/P   
11. Usia   = …… tahun 




SS S KS TS 
1 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum memiliki 
sikap jujur         
2 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum memiliki 
sikap ramah kepada siswa         
3 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum 
menyenangkan         
4 
Guru BK yang mengampuh kelas saya belum perhatian 
atau peduli kepada siswa         
5 
Materi yang diberikan guru BK belum sesuai dengan 
kebutuhan saya         
6 
Saya mudah bosan dengan materi yang dijelaskan oleh 
guru BK         
7 Belum ada papan bimbingan tentang sekolah lanjutan         
8 Belum ada web site untuk bimbingan sekolah lanjutan         
9 
Guru BK belum pernah memberikan materi macam -
macam pekerjaan dengan  menggunakan games/permainan         
10 
Guru BK belum pernah memberikan materi tentang pilihan 
pekerjaan dengan diskusi         
11 Belum pernah ada sosialisasi tentang sekolah lanjutan         
12 
Bimbingan perencanaan masa depan diberikan hanya di 
kelas         
13 
Bimbingan informasi pekerjaan diberikan hanya diluar 






SS S KS TS 
14 
Guru BK belum memanfaatkan pelajaran kosong untuk 
bimbingan         
15 
Guru BK belum memanfaatkan waktu istirahat untuk 
bimbingan         
16 
Guru BK belum memanfaatkan waktu setelah pulang 
sekolah untuk bimbingan          
17 Belum ada ruang bimbingan kelompok         
18 Belum ada ruang konseling individual         
19 
Layanan bimbingan sekolah lanjutan dilakukan hanya di 
ruang seadanya         
20 
Layanan bimbingan sekolah lanjutan dilakukan hanya di 
luar kelas (aula)         
21 
Layanan bimbingan karir dilakukan hanya mengundang 
alumni atau orang-orang yang sukses dalam karirnya         
22 Saya belum mengikuti layanan bimbingan sekolah lanjutan 
    
23 
Saya belum suka dengan guru BK yang mengampuh kelas 
saya         
24 
Penjelasan materi layanan bimbingan pekerjaan belum 
bisa saya pahami         
25 Saya belum tahu bagaimana mendapatkan pekerjaan         
26 
Saya datang sendiri ke guru BK untuk mendapat layanan 
sekolah lanjutan         
27 
Saya dipanggil guru BK untuk mendapat layanan sekolah 
lanjutan         
28 
Saya datang sendiri ke guru BK atas saran wali 
kelas/lainnya untuk mendapat layanan sekolah lanjutan         
29 Ruang BK kurang luas         
30 Saya belum nyaman di ruang BK         
31 
Saya meragukan kemampuan saya untuk mendapatkan 
pekerjaan yang baik         
32 Saya kesulitan dalam memahami materi tentang cita-cita         
33 
Saat saya konsultasi, guru BK belum dapat menyelesaikan 
masalah saya         
34 
Peralatan dan perlengkapan dalam mempersipakan sekolah 
lanjut belum lengkap          
35 Saya belum puas terhadap hasil layanan sekolah lanjutan         
36 Belum ada kelanjutan tentang bimbingan sekolah lanjutan         
37 
Saya belum memiliki pengetahuan  tentang informasi 
pekerjaan         
38 
Saya ragu-ragu apakah saya mendapatkan pekerjaan yang 






SS S KS TS 
39 Saya belum memiliki cita-cita kedepan         
40 
Saya belum memiliki kemampuan untuk mengetahui 
pekerjaan kedepan         
41 Saya belum merencanakan masa depan         
42 
Saya belum tahu ingin meneruskan ke sekolah lanjutan 
atau tidak         
43  Sedikit sekali kesempatan untuk mengembangkan hobi         
44 
Saya belum mampu untuk memilih sekolah lanjutan yang 
saya inginkan 
    
45 
Saya belum mempersiapkan diri untuk mengikuti sekolah 
lanjutan         
46 Saya belum mendapatkan latihan untuk kerja         
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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
 
KATA PENGANTAR 
Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu Guru BK dalam memberikan layanan 
Bimbingan dan Konseling di sekolah, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu Guru 
BK untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi menjadi responden dalam 
pengisian kala ini. Skala ini merupakan instrumen dari penelitian yang saya 
lakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Skala ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Informasi yang diperoleh dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan 
ilmiah semata, sehingga jawaban dalam skala ini diharapkan untuk dapat di isi 
dengan jujur dan apa adanya, sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu Guru BK saat ini. 
Belum ada jawaban yang salah, semua jawaban benar jika sesuai dengan kondisi 
Bapak/Ibu Guru BK saat ini. Jawaban Bapak/Ibu Guru BK merupakan data yang 
berharga dalam penelitian ini dan akan dijaga kerahasiaannya. 
Demikian pengantar yang dapat saya sampaikan, atas kerjasama dan 





GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
Petunjuk Pengisian 
7. Isilah identitas diri Bapak/Ibu Guru BK secara lengkap pada bagian yang 
telah disediakan. 
8. Tanda *) diisi dengan cara mencoret jawaban yang belum perlu. 
9. Tanda **) diisi dengan cara member tanda silang pada jawaban yang sesuai 
(a, b, atau c) 
 
IDENTITAS 
13. Nama   = ………………………………………….. 
14. Jenis kelamin  = L/P    *) 
15. Usia   = ………………………………………….. 
16. Alamat sekolah  = ………………………………………….. 
17. Membimbing kelas **)  
a. Kelas VII 
b. Kelas VIII 
c. Kelas IX 
18. Jabatan struktur di sekolah sebagai…………………………………… 
19. Tugas tambahan sebagai……………………………………………… 
20. Bekerja sebagai Guru BK selama…………tahun 
21. Bekerja di SMP ini selama…………tahun  
22. Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Nama Lembaga Jurusan 
1 SMA …………………….. …………………….. 
2 D1 …………………….. …………………….. 
3 D2 …………………….. …………………….. 
4 D3 …………………….. …………………….. 
5 S1 …………………….. …………………….. 
6 S2 …………………….. …………………….. 




11. Pengalaman organisasi 
a. ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia) 
selama……..tahun sebagai……………………………… 






PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan/kegiatan dengan cermat dan 
teliti 
2. Jawablah pernyataan/kegiatan tersebut dengan cara member tanda check () 
pada laternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu Guru BK. 
Adapun alternatif jawaban yang tersediaa adalah sebagai berikut: 
a. SS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sangat 
sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
b. S jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang sesuai dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
c. KS jika pernyataan/kegiatan tersebut menjadi masalah yang kurang 
sesuai dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
d. TS jika pernyataan/kegiatan tersebut tidak menjadi masalah dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan karir. 
Contoh: 
Pernyataan : kemampuan memecahkan masalah siswa. 
Jawaban : jika menurut Bapak/Ibu Guru BK dalam kemampuan 
memecahkan masalah siswa pada layanan bimbingan karir terdapat 
masalah yang dianggap sangat serius maka berilah tanda check () 




SS S KS TS 












SS S KS TS 
1 Saya kesulitan dalam menguasai teori bimbingan karir         
2 Saya belum paham tentang teori dalam bimbingan karir         
3 
Saya mengalami kesulitan mengaplikasikan praktik 
dalam format pelayanan bimbingan dan konseling         
4 
Saya kesulitan memahami konsep layanan bimbingan 
karir         
5 Saya belum menguasai teknik layanan bimbingan karir         
6 Saya belum paham metode layanan bimbingan karir         
7 
Siswa belum tertarik dengan metode layanan bimbingan 
karir yang saya berikan         
8 Siswa belum percaya kepada saya         
9 Saya belum perhatian kepada siswa         
10 Saya belum sabar dalam menghadapi siswa         
11 Saya belum peka kepada lingkungan atau siswa         
12 Saya belum bekerjasama dengan guru mata pelajaran         
13 Saya belum bekerjasama dengan wali kelas         
14 Saya belum bekerjasama dengan kepala sekolah         
15 Saya belum bekerjasama dengan pihak lain         
16 
Saya belum ikut berperan dalam kegiatan organisasi dan 
kegiatan profesi BK         
17 
Saya belum mengikuti kegiatan organisasi dan kegiatan 
profesi BK         
18 
Saya belum akif dalam organisasi dan kegiatan profesi 
BK         
19 
Saya belum menaati kode etik profesi bimbingan dan 
konseling         
20 
Saya mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara 
efektif         
21 Saya belum  memahami asessmen bimbingan karir         
22 
Saya belum mampu menyusun dan mengembangkan 
instrumen asesmen untuk keperluan bimbingan karir         
23 
Saya kesulitan mengadministrasikan asessmen untuk 






SS S KS TS 
24 
Saya kesulitan menggunakan hasil asesmen dalam 
layanan bimbingan karir dengan tepat         
25 Saya kesulitan dalam menganalisis kebutuhan siswa         
26 
Saya kesulitan dalam menyusun program bimbingan karir 
sesuai kebutuhan siswa         
27 
Saya belum merencanakan pelaksanaan program 
bimbingan karir         
28 
Saya belum merencanakan sarana dan prasarana 
penyelenggaraan program  bimbingan karir         
29 
Saya belum kompeten untuk meningkatkan etika 
profisional         
30 
Saya belum memahami kelebihan dan kekurangan 
pribadi serta profesional saya         
31 
Saya belum menyelenggarakan layanan bimbingan karir 
sesuai dengan wewenang dan  kode etik profesi         
32 
Saya belum paham tentang riset pengembangan layanan 
bimbingan karir         
33 
Saya belum mampu merancang riset pengembangan 
layanan bimbingan karir         
34 
Saya belum mampu melaksanakan riset pengembangan 
layanan bimbingan karir         
35 
Saya belum mampu memanfaatkan hasil riset 
pengembangan dalam bimbingan karir         
36 
Saya kesulitan dalam menguasai materi dalam layanan 
bimbingan karir         
37 
Kesulitan dalam menyusun materi layanan bimbingan 
karir dalam bentuk rencana pelaksanaan layanan (RPL)         
38 
Materi yang saya berikan kepada siswa belum sesuai 
dengan kebutuhan siswa          
39 Kurang pembaharuan materi layanan bimbingan karir         
40 
Saya belum membuat papan bimbingan dalam layanan 
bimbingan karir.         
41 Belum menyediakan leaflet tentang bimbingan karir.         
42 Belum menyediakan bookleat layanan bimbingan karir         
43 Belum menyediakan CD/DVD tentang bimbingan karir.         






SS S KS TS 
45 
Kesulitan dalam membuat web site tentang layanan 
bimbingan karir.         
46 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir saya hanya 
menggunakan metode ceramah         
47 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir saya belum 
menggunakan metode games/permainan         
48 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir saya belum 
menggunakan metode diskusi         
49 Belum melaksanakan karir day         
50 Belum melaksanakan karyawisata (field trip)         
51 
Kesulitan dalam penggunaan berbagai macam teknik 
dalam pemberian layanan bimbingan karir         
52 
Belum tersedianya jam khusus BK masuk kelas untuk 
bimbingan klasikal         
53 
Saya belum  memanfaatkan jam pelajaran yang kosong 
untuk layanan bimbingan karir         
54 
Saya belum  memanfaatkan waktu istirahat untuk layanan 
bimbingan karir         
55 
Saya belum  memanfaatkan waktu setelah pulang sekolah 
untuk layanan bimbingan karir 
    
56 
Dalam melaksanakan layanan bimbingan karir sifatnya 
incidental         
57 
Belum tersedianya ruang bimbingan kelompok untuk 
layanan bimbingan karir         
58 Belum tersedianya ruang konseling individual         
59 Pelaksanaan layanan bimbingan karir di ruang kelas         
60 Pelaksanaan layanan bimbingan karir di luar kelas (aula)         
61 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir mendatangkan 
alumni atau orang-orang yang sukses dalam karir         
62 
Kekurangan jumlah personil dalam melaksanakan 
layanan bimbingan karir         
63 
Belum ada kekompakan antar personil pelaksana layanan 
bimbingan karir         
64 
Saya belum  kerjasama dengan kepala sekolah dalam 
layanan bimbingan karir         
65 
Saya belum  kerjasama dengan wali kelas dalam layanan 






SS S KS TS 
66 
Saya belum kerjasama dengan guru mata pelajaran dalam 
layanan bimbingan karir 
    
67 
Belum  kerjasama dengan wali murid/orang tua siswa 
terkait layanan bimbingan karir         
68 
Belum  kerjasama dengan pihak luar dalam layanan 
bimbingan karir         
69 Kondisi fisik bangunan ruang BK belum  memadai         
70 Letak ruang BK belum strategis 
    
71 
Belum lengkap ruangan di ruang BK seperti ruang 
perpustakaan dan ruang administrasi (ruang arsip) 
    72 Siswa belum nyaman ke ruang BK         
73 
Belum lengkap alat pengumpulan data siswa berupa alat 
tes, seperti: tes inteligensi. Tes minat, tes bakat, tes 
kepribadian, dll         
74 
Belum  lengkap alat pengumpulan data siswa alat non tes, 
seperti: pedoman wawancara, pedoman observasi, 
angket, daftar cek masalah.         
75 
Belum tersedianya penyimpanan data siswa seperti: buku 
siswa, map, booklets, dan file di computer.         
76 
Belum  tetersedianya alat perlengkapan layanan 
bimbingan karir, seperti: kartu bimbingan, kartu 
konseling individual, blangko surat, kotak masalah, dan 
kasus pribadi         
77 
Terbatasnya jumlah anggaran dana dalam layanan 
bimbingan karir         
78 Terbatasnya sumber dana layanan bimbingan karir         
79 
Terbatasnya penggunaan dana anggaran layanan 
bimbingan karir         
80 
Siswa terlihat belum  antusias dalam mengikuti 
pelayanan bimbingan karir         
81 
Belum ada partisipasi pihak sekolah dan pihak lain dalam 
layanan bimbingan karir         
82 
Siswa kesulitan dalam memahami materi layanan 
bimbingan karir         






SS S KS TS 
84 Siswa belum puas terkait layanan bimbingan karir         
85 
Saya belum melaksanaan tindak lanjut hasil layanan 
bimbingan karir         
86 
Saya kesulitan dalam merekomendasikan siswa ke studi 
lanjut          
87 
Saya kesulitan dalam memformasikan unsur-unsur dalam 
peminatan         
88 Belum ada latihan cara peminatan siswa         
89 
Saya belum memberikan informasi tentang sekolah 
lanjutan kepada siswa         
90 
Saya kurang mefasilitasi siswa dalam merencanakan 
pendidikan lanjutan         
91 Belum  mefasilitasi siswa dalam merencanakan karir 
    
92 
Belum  mengeksplorasi latihan-latihan pekerjaaan untuk 
siswa 
    93 Belum  mengekplorasi peluang-peluang karir untuk siswa 
    
 






























PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIR 







Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 18 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 18 100.0 





















 UJI VALIDITAS 
SKALA PERMASALAHAN 
















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 337.4444 4693.085 .686 .746 
Item_2 337.4444 4697.673 .773 .747 
Item_3 337.4444 4703.438 .558 .747 
Item_4 337.6111 4684.487 .761 .746 
Item_5 337.4444 4707.556 .623 .747 
Item_6 337.3889 4713.546 .561 .748 
Item_7 337.3333 4700.824 .640 .747 
Item_8 337.5556 4700.967 .685 .747 
Item_9 337.5000 4708.971 .479 .747 
Item_10 337.6111 4706.605 .498 .747 
Item_11 337.6666 4696.941 .743 .747 
Item_12 337.5556 4694.732 .642 .747 
Item_13 337.6667 4697.412 .736 .747 
Item_14 337.7222 4708.565 .588 .747 
Item_15 337.3889 4699.781 .624 .747 
Item_16 337.1111 4731.752 .161 .749 
Item_17 337.4444 4709.556 .483 .747 
Item_18 337. 0000 4728.471 .194 .748 
Item_19 337.7222 4706.212 .622 .747 
Item_20 337.5556 4698.732 .594 .747 
Item_21 337.4444 4714.379 .520 .748 




Item_23 337.3333 4721.176 .475 .748 
Item_24 337.2222 4753.359 -.055 .750 
Item_25 337.4444 4715.791 .499 .748 
Item_26 337.4444 4708.261 .613 .747 
Item_27 337.5556 4698.144 .726 .747 
Item_28 337.3333 4711.176 .502 .747 
Item_29 337.5000 4713.794 .512 .748 
Item_30 337.6111 4690.369 .691 .746 
Item_31 337.5556 4706.144 .611 .747 
Item_32 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_33 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_34 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_35 336.8889 4763.869 -.168 .750 
Item_36 337.5556 4708.497 .577 .747 
Item_37 337.6667 4713.647 .504 .748 
Item_38 337.6111 4693.899 .649 .747 
Item_39 337.0556 4703.703 .515 .747 
Item_40 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_41 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_42 336.6667 4756. 000 -.074 .750 
Item_43 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_44 336.8889 4733.987 .167 .749 
Item_45 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_46 337.2778 4714.212 .408 .748 
Item_47 337.0556 4740.879 .091 .749 
Item_48 337.2222 4689.830 .740 .746 
Item_49 336.3333 4714.235 .343 .748 
Item_50 337. 0000 4700.824 .418 .747 
Item_51 337.3333 4709.176 .680 .747 
Item_52 337.7222 4741.389 .090 .749 
Item_53 337.1667 4708.500 .404 .747 
Item_54 337.2222 4704.536 .477 .747 




Item_56 337.3333 4687.176 .614 .746 
Item_57 337.0556 4665.232 .699 .745 
Item_58 337.0556 4639.938 .753 .744 
Item_59 336.6111 4755.193 -.056 .750 
Item_60 336.9444 4721.232 .232 .748 
Item_61 336.5000 4724.618 .205 .748 
Item_62 337.1111 4682.340 .632 .746 
Item_63 337.2778 4723.036 .265 .748 
Item_64 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_65 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_66 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_67 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_68 337.2222 4671.242 .747 .745 
Item_69 337.0556 4715.350 .335 .748 
Item_70 337.2778 4719.036 .250 .748 
Item_71 336.8333 4677.324 .581 .746 
Item_72 337.4444 4706.497 .521 .747 
Item_73 336.7778 4686.771 .537 .746 
Item_74 337.4444 4664.967 .895 .745 
Item_75 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_76 337.2778 4712.565 .428 .748 
Item_77 336.7778 4721.948 .254 .748 
Item_78 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_79 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_80 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_81 337.3333 4660.118 .887 .745 
Item_82 337.0556 4741.114 .139 .749 
Item_83 337.6111 4700.134 .693 .747 
Item_84 337.1667 4699.794 .665 .747 
Item_85 337.1111 4686.105 .772 .746 
Item_86 337.4444 4705.908 .648 .747 
Item_87 337.2778 4709.036 .470 .747 




Item_89 337.5000 4713.676 .422 .748 
Item_90 337.3889 4688.840 .655 .746 
Item_91 337.3333 4669.765 .789 .745 
Item_92 336.9444 4669.703 .673 .745 
Item_93 336.9444 4682.056 .619 .746 






DATA SUBYEK PENELITIAN  
SISWA UJI COBA 
No. Nama P/L Umur 
1 Nur Azizah A. P 13 
2 Valerry Rayhan P. P 13 
3 Jihan Khairunnisa P 13 
4 Yuannissa Rimbi A. P 14 
5 Farista P 14 
6 Krisnanda Juoti Sri S. P 14 
7 Made Karunia K. D P 13 
8 Larisa Ayu Pramesti P 13 
9 Tisya Sukma Latri P 14 
10 Dhias P 14 
11 Gioria Amanda Deky P 14 
12 Khusnul Khoirunnisa Z. P 14 
13 Margaretha Yuandita P. P 14 
14 Yasmin Nugra A. P 14 
15 Falah Akbar L 14 
16 Fany Marliana Nur E. P 15 
17 Iqbal Abderrohman L 14 
18 Anriqo M. Emerald S.J L 15 
19 Mukhlis Tegar P. L 14 
20 Hilmanatika Sugarmatha L 14 
21 Muhammad Hanif A. L 14 
22 Abret Ku Raharjo P 13 
23 Nadya Dewita M. P 13 
24 Vaya Meisya Purbosari P 14 
25 Egadiki L 14 
26 Arga L 13 
27 Muhammad Nadhif R. P L 14 
28 Fauzan L 14 
29 Ayu Fajarliana P 14 
30 Atya Paso P 14 






DATA SUBYEK PENELITIAN  
SISWA SETELAH UJI COBA 
 
 
Nama Sekolah No Nama P/L Umur 
1 
SMPN 1 Depok 
1 Berlian Dirgantara T L 13 
2 2 Violina Jullyane Yustiyardi P 13 
3 3 Ammelia Eka A. P 14 
4 4 Rahmalia Maharani D. P P 14 
5 5 Syifa Hamidah P 14 
6 6 Hervina Orelia A. P 14 
7 7 Anindya Tiara P. M P 14 
8 8 Davin Heris Pratama L 14 
9 9 Udskhuli Putra W. L 14 
10 10 Hilmi Y. L 14 
11 11 Fadhilah Sasongko L 14 
12 12 Arief Ramadhan L 15 
13 13 Regita Putri Sari P 13 
14 14 Aldafa Rafian Akbar L 14 
15 15 Dewangga Y. P L 14 
16 16 Bernadhea Agnes S P 13 
17 17 Eunike Sistya Nanda P 13 
18 18 Septania Rizki Mahisi P 13 
19 19 Nuri Dini Auliya P 13 
20 20 Renaldo Surya L 14 
21 21 M. Saiful Mufid L 14 
22 22 Imaudu Wastu Liutu L 3 
23 23 Omega Mulya Prasetyo L 14 
24 24 Muhammad Fauzi L 14 
25 25 Yitzhak Nathanie L 14 
26 26 Hendy Armanditlo R. L 13 
27 27 Nurani Mutiara Insani P 14 
28 28 Citra Kumala P P 14 
1 
SMPN 2 Depok 
29 Tarra Kadita Dewanti P 14 
2 30 Aliza Nur Natasya P 14 
3 31 Nina Ruslina P 15 
4 32 Fairuz Zulfa Munifah P 14 
5 33 Sely Alkana'ah P 13 
6 34 Lukluk Chaeratunnisya V. P 14 
7 35 Arfista Deska K.H P 13 




9 37 Sembayu Jati P. L 13 
10 38 Adhi Alfi Indra Kurniawan L 14 
11 39 Hafizha Nazhifa P 14 
12 40 Annas Faishal M. L 14 
13 41 Romadhana S. P 14 
14 42 Rahman Zidan Z. L 15 
15 43 Pradipta Jati Kusuma L 14 
16 44 Annora Nirwasita P 14 
17 45 Muhsin Ahmad Nursalim L 13 
18 46 Bagus Mahatva M. P L 14 
19 47 Arbi Setiawan L 14 
1 
SMPN 3 Depok 
48 Innocentzia A. R. H P 14 
2 49 Vivian Gomar P 14 
3 50 Kendatu H. S L 13 
4 51 Nur Fitriyani P 14 
5 52 Agni Laili N. R P 14 
6 53 Rusfida Endah Kurniawati P 14 
7 54 Zulham Yahya P. L 14 
8 55 Wisnu Sotya L 14 
9 56 Rudy Aidy F. L 14 
10 57 Firmansyah I. S L 14 
11 58 N. Nathaniel T. S L 15 
12 59 Habib Fembrianta L 14 
13 60 Choirul Yahya L 15 
14 61 Bagus Prasetiyo L 14 
15 62 Defa Bramantya L 14 
16 63 M. Razaan P. S L 14 
17 64 Nurul Aulia Iskandar P 15 
18 65 Andika Puji A. L 14 
19 66 Alvin Damarjati Putra  L 14 
1 
SMPN  4 Depok 
67 Risang Ayu W P 14 
2 68 Risa Nur R. P 14 
3 69 Dwi Andhika Aji P L 13 
4 70 Rihadatul Aisy Nafia P. P 14 
5 71 Muhammad Hafiah Akmal L 14 
6 72 Nur Sya'Ban Anisa P 14 
7 73 Evan Alvaro Radeva L 14 
8 74 Daendra Puan B. P 13 
9 75 Auliya Syafa Nurandhika P 13 
10 76 Yogiswa Va L 14 
11 77 Alifia Rakhman N. P 14 




13 79 Qaiser Omar Ardavi P 14 
14 80 Dimas Aji Prasetya L 14 
15 81 Fakhrizal Akbar M. L 14 
16 82 Idam Ilham M. L 14 
17 83 Firza L 13 
18 84 Raken Abdurrozaq L 13 
19 85 Annisa Maharani A. P 14 
1 
SMPN 5 Depok 
86 Danang Firmawan L 14 
2 87 Obey Diva P. L 13 
3 88 Fadhila rizka D. P 14 
4 89 Hening L. P 13 
5 90 Fareza Shafira P 14 
6 91 Nadya Astari S. P 14 
7 92 Rizky Ananda Syahputra L 14 
8 93 Naufalda Zama Hanum P 14 
9 94 Erunda Dwi Yuliana P 14 
10 95 Adinda Putri Ariyani P 14 
11 96 Andita Dhamar Yuliana P 14 
12 97 Priskila Ajeng W. P 14 
13 98 Hana Nisrina Putri P 14 
14 99 Arya Putra L 14 
15 100 Rika Yuni Astuti P 14 
16 101 Ummi R. P 14 
17 102 Rizqi Suraiya Sundus P 14 
18 103 Kurniawan Adhe Alvianto L 14 
19 104 Ardyayu Diva Norvelina P 14 
1 
SMP Muh 2 
105 Jeunaldi P. I L 14 
2 106 Nabilla Rahma Aulia L 15 
3 107 Novela Chandra P 14 
4 108 Dini Amelia P P 14 
5 109 Zulha Naufal Amri L 14 
6 110 M. Hanan Ash Shafri L 13 
7 111 Rifal Aluary L 15 
1 
SMP Muh 3 
112 Alif Firmansyah L 14 
2 113 Fajar Nurira P. L 14 
3 114 Syawal Yanuri L 15 
4 115 Aan Gini S. L 14 
5 116 Nur Arifin Ferdi Yanto L 14 
6 117 Zalfa Almeralfarrel L 14 
7 118 Mada Fardian Baihaq L 14 
8 119 Linda Dwi K. P 14 




10 121 Nelva Regita P 14 
11 122 Tiara P. N P 14 
12 123 Ossy Javana P 13 
13 124 mahdi Muhammad L 15 
14 125 Vriserma Adjani Arya J. L 14 
15 126 Dhimas Nur Saputra L 14 
16 127 Arya A. R L 14 
17 128 Tasya Khasa Nugraha P 15 
18 129 Irfan Junianto L 13 




131 Yulia Savitri W. P 14 
2 132 Banafsaj Nabiil RPF. P 14 
3 133 Annisa Adhdhuha Cahyani P 14 
4 
134 
Marchelino Audri Cahya 
G. L 14 
5 135 Abina Rahman W. L 14 
6 136 Heppy Gusfatul Chansy L 15 
7 137 Mahesa Jimbaran L 14 
8 138 Dede Surya P. L 14 
9 139 Andika F. W L 14 
10 140 Rangga Permana P. L 14 
11 141 Kurnia Dwi S. L 14 
12 142 Rifda Aulia Nurismawati P 13 
13 143 Yatmoho Agung N. L 14 
14 144 Ade Kurniawan L 14 
15 145 Maulana David K. L 15 
16 146 Nur Pratiwi Handa P 14 
17 147 
MB. Berlian Pratama 
Karna 
L 13 
18 148 Ade Kurniawan L 14 






DATA SUBYEK PENELITIAN  
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
SE-KECAMATAN DEPOK 
 
Asal Sekolah Nama P/L Umur 
Pendidikan 
SI S2 
SMPN 1 Depok 
Agus Fahrudin L -   
Supardal, S. Pd L 60   
Riri Wulan P 47   
SMPN 2 Depok 
Sri Nuryanah P 59   
Slamet S. Pd L 59   
SMPN 3 Depok 
Purnomo L 56   
Maslikhah P 53   
SMPN 4 Depok 
Sri Wahyuningsih P 45   
Sumiyem P 48   
SMPN 5 Depok 
Waskito Sumbado L 57   
Sulartiningsih  P 44   
SMP Muh 2 
Depok 
Drs. Sudarmaji L 54 -  
Diyah Puspita Rini P 32   
SMP Muh 3 
Depok 
Rita Septyaningrum P 28   
Luky Kurniawan L 28   
SMP Angkasa 
Adisutjipto 
Dra. Wazimah, M. Pd P 58   
Melky Sedek Lasmir L 26   
Dra. Sri Haryati P 59   
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